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PENGEMBANGAN SOFTWARE TES DENGAN ANALISIS BUTIR SOAL
BERBASIS WEB DI MAN YOGYAKARTA 1

Oleh:

Muhammad Thorig Romadhon
NIM 10520244005

ABSTRAK

Tes dengan menggunakan kertas dapat memakan banyak biaya dan waktu
karena soal perlu dicetak untuk seluruh siswa dan jawaban tes siswa harus
dikoreksi secara manual oleh guru. Pemanfaatan komputer untuk tes bisa
menghemat biaya dan waktu karena soal tidak perlu dicetak dan jawaban siswa
dikoreksi oleh komputer. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) merancang dan
membuat software tes dengan analisis butir soal berbasis web di MAN Yogyakarta
1, dan (2) mengetahui kualitas software yang dikembangkan pada software tes
dengan analisis butir soal berbasis web berdasarkan standar ISO 9126 pada aspek
functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan portability.

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Prosedur
pengembangan software menggunakan model waterfall. Model waterfall memiliki
tahapan yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) software tes dengan analisis butir soal
berbasis web dikembangkan dengan menggunakan framework Laravel dan tahap
pengembangannya terdiri dari tahap analisis kebutuhan, tahap desain, tahap
implementasi, dan tahap penguijian, dan (2) hasil pengujian aspek functionality,
fungsi berjalan 100% dan tidak memiliki celah terhadap serangan SQL Injection
dan XSS (Cross Site Scripting). Dalam aspek reliability, saat diuji dengan stress
testing, tidak terdapat errordan 100% software dapat berjalan dengan baik. Pada
aspek wusability, tingkat persetujuan pengguna sebesar 73% dan nilai cronbach’s
alpha sebesar 0,934 dengan kategori excellent. Pada aspek efficiency, waktu /oad
time rata-rata sebesar 1,65 detik (diterima). Pada aspek maintainability, software
berada pada tingkat mudah dalam perbaikan. Pada aspek portability, software
berhasil diakses melalui semua browser desktop dan mobile yang diujicobakan
tanpa error.

Kata Kunci : Software, tes, analisis butir soal, web, dan ISO 9126.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta
didik. Penjelasan tentang evaluasi pembelajaran ini tertulis pada undang-undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab
XVI pasal 58 ayat 1. Dalam evaluasi pembelajaran, tes atau ujian digunakan
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik.

Dalam pelaksanaan tes tertulis, pendidik dapat menggunakan kertas untuk
menyajikan soal dan sebagai tempat jawaban siswa. Selain kertas, komputer juga
dapat digunakan sebagai alternatif untuk melaksanakan tes. Guru di MAN
(Madrasah Aliyah Negeri) Yogyakarta 1 melaksanakan tes guna mengetahui hasil
belajar peserta didiknya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN
Yogyakarta 1 diperoleh bahwa guru MAN Yogyakarta 1 dalam melaksanakan tes
masih kurang memanfaatkan komputer. Guru MAN Yogyakarta 1 masih
menggunakan kertas untuk melakukan tes. Tes yang dilaksanakan menggunakan
kertas ini memiliki kekurangan karena saat pembuatan soal-soal untuk tes, guru
membuat soal terlebih dahulu kemudian mencetak dan menggandakannya
sehingga dapat memakan biaya dan waktu. Kemudian dalam pengkoreksian
jawaban, guru harus mengkoreksi jawaban satu persatu jawaban siswa secara
manual, kemudian merekap hasilnya. Proses tersebut akan memakan waktu yang

cukup lama.



Guru MAN Yogyakarta 1 melakukan analisis butir soal untuk mengetahui butir
soal apakah sudah baik. Analisis butir soal yang dilakukan oleh guru MAN
Yogyakarta 1 biasanya menggunakan bantuan software microsoft excel. Software
microsoft excel membantu guru dalam melakukan perhitungan analisis butir soal
dan mempermudah ketika hasilnya akan dicetak. Namun, software ini masih
memiliki kekurangan yakni dalam melakukan analisis butir soal, guru perlu
melakukan /nput data jawaban hasil ujian para peserta didik satu per satu sehingga
memakan banyak waktu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MAN Yogyakarta 1 dengan
guru TIK yang juga menjabat sebagai Kepala Lab. Komputer yaitu Nung Indarti,
S.Kom., diperoleh bahwa tipe soal yang sering digunakan untuk tes berupa pilihan
ganda, uraian, dan kadang menggunakan tipe soal menjodohkan. Beliau
menyarankan agar pengembangan software tes dengan analisis butir soal berbasis
web ini diutamakan pada tipe soal pilihan ganda. Menurut beliau tipe soal pilihan
ganda akan mudah dikoreksi oleh komputer karena jawabannya pasti. Tidak
seperti soal essay yang jawabannya bisa bervariasi. Software tes dengan analisis
butir soal berbasis web menurutnya diperlukan agar dapat mempercepat kinerja
guru dalam memperoleh hasil tes dan melakukan analisis butir soal. Karena hasil
tes dan hasil analisis butir soal dapat diperoleh secara langsung setelah siswa
selesai melaksanakan tes. Selain itu menurut ibu Nung, software juga akan
dimanfaatkan untuk memberikan layanan try out dari website sekolah yang bisa
diakses oleh para siswa dari dalam sekolah maupun luar sekolah dan untuk

evaluasi pelatihan guru di sekolah.



Pengembangan software perlu diuji agar software tersebut baik saat
digunakan. Menurut Iacob & Constantinescu (2008), pengujian pada software
diperlukan agar mengurangi resiko masalah sebelum software dirilis. Ada berbagai
macam standar pengujian diantaranya McCall, Boehm, FURPS, Dromey, The
Bayesian Belief Network (BBN), dan 1SO 9126. Dari semua standar tersebut ISO
9126 merupakan standar Internasional. ISO 9126 memiliki enam karakteristik
dalam pengujian kualitas software. Enam karakteristik tersebut adalah

functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan portability.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan

yang dapat diidentifikasi :

1. Tes masih menggunakan kertas sehingga banyak memakan biaya dan waktu.

2. Tes yang menggunakan kertas masih perlu dikoreksi satu per satu secara
manual yang dapat menyita waktu.

3. Analisis butir soal memerlukan /input data secara manual sehingga rawan
terjadi kekeliruan dalam memasukkan data (human error).

4. MAN Yogyakarta 1 belum memiliki software tes dengan analisis butir soal

berbasis web yang memenuhi standar kualitas.

C. Batasan Masalah

1. Software tes dengan analisis butir soal yang dikembangkan di MAN
Yogyakarta 1 merupakan software yang berbasis web.

2. Analisis Kualitas software tes dengan analisis butir soal di MAN Yogyakarta 1

berdasarkan standar kualitas.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini, masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan software tes dengan analisis butir soal berbasis
web di MAN Yogyakarta 1?

2. Bagaimana tingkat kualitas software yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan software tes dengan analisis butir soal
berbasis web ini adalah:
1. Untuk merancang software tes dengan analisis butir soal berbasis web di MAN
Yogyakarta 1.
2. Untuk mengetahui kualitas software yang dikembangkan berdasarkan standar

kualitas software ISO 9126.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah software tes dengan
analisis butir soal berbasis web di MAN Yogyakarta 1 dengan fungsi sebagai
berikut:
1. Melihat data
2. Memasukkan data
3. Mengubah data
4. Menghapus data

5. Mengunduh data



G. Manfaat Penelitian

Pengembangan software tes dengan analisis butir soal berbasis web di MAN

Yogyakarta 1 ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain:

1.

Guru

Guru dapat menggunakan software untuk membuat tes dan soalnya.

Guru dapat menggunakan software untuk menyelenggarakan tes.
Menghemat biaya guru karena tidak menggunakan kertas untuk menyajikan
soal.

Menghemat waktu guru karena hasil tes dan analisis butir soal bisa didapatkan
secara langsung setelah siswa mengerjakan tes.

Siswa

Siswa dapat menggunakan software untuk mengerjakan tes.

Siswa dapat mengetahui hasil tes secara cepat (langsung setelah selesai
mengerjakan tes).

Peneliti

Mengenal dan memahami lebih jauh teknologi pengembangan software.
Mengetahui teknik merancang software tes dengan analisis butir soal.

Mengetahui teknik pengujian kualitas software.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Definisi Software

Software dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan perangkat lunak.
Menurut Rosa & Shalahuddin (2013), “Perangkat lunak (software) adalah program
komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat Iunak seperti
dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual)'.
Roger (2010) menyatakan bahwa:

“Software is: (1) instructions (computer programs) that when executed

provide desired features, function, and performance; (2) data structures that

enable the programs to adequately manijpulate information, and (3)

descriptive information in both hard copy and virtual forms that describes the

operation and use of the programs.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pengertian software yaitu program
komputer yang menyediakan fitur, fungsi, dan pelaksanaan struktur data yang
memungkinkan program untuk memanipulasi informasi. Program tersebut juga
terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak.

2. Pengertian Tes

Dalam kegiatan belajar mengajar, tes sering digunakan untuk kegiatan
evaluasi peserta didik. Tes dalam dunia pendidikan sering disebut dengan ujian.
Ada berbagai macam pengertian tes menurut beberapa ahli. Arikunto (1999)
menjelaskan bahwa “Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-

aturan yang sudah ditentukan”. Ahli lain yaitu Sudijono (1996) mengemukakan



pengetian tes dalam uraian yang lebih panjang. Sudijono mendefinisikan
pengertian tes sebagai berikut:
“tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-
pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan) oleh festee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku
atau prestasi testee;, nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang
dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.”
Overton (2012) mengemukakan tentang pengertian tes “A method to
determine a student’s ability to complete certain tasks or demonstrate mastery of
a skill or knowledge of content”. Jadi, pengertian tes berdasarkan pendapat para
ahli di atas yaitu sebuah metode, cara atau alat yang berupa serangkaian tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta tes agar dapat menghasilkan nilai yang
menggambarkan prestasi atau kemampuan peserta tes.
3. Analisis Butir Soal
Dalam melaksanakan tes, butir soal yang digunakan untuk tes dapat
dikategorikan apakah baik atau tidak dengan melakukan analisis butir soal.
Menurut Daryanto (2001), “analisis butir soal adalah suatu prosedur yang
sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus

n

terhadap butir tes yang kita susun.” Daryanto menjelaskan bahwa untuk
memutuskan bahwa sebuah soal dikatakan baik perlu dilakukan analisis soal
mengenai taraf kesukaran, daya pembeda, dan pola jawaban soal. Ahli lain yaitu
Sudijono (1996) menjelaskan bahwa analisis butir-butir /tem tes hasil belajar dapat
dilakukan dari segi derajat kesukaran itemnya, daya pembeda /term-nya, fungsi

distraktornya. Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

analisis butir soal merupakan prosedur sistematis yang dilakukan untuk
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memberikan informasi-informasi terhadap butir tes yang disusun. Informasi dari
analisis butir soal tersebut adalah tingkat kesulitan, daya beda, dan pola jawaban
soal.
a. Tingkat kesulitan

Tingkat kesulitan sebuah soal akan mempengaruhi mutu atau baik tidaknya
soal tersebut. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu
sukar (Daryanto, 2001).Tingkat kesulitan suatu soal dapat diketahui dengan
menggunakan suatu perhitungan. Perhitungan sering berhubungan dengan angka
atau bilangan. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesulitan suatu soal disebut
dengan indeks kesulitan. Indeks kesulitan ini memiliki nilai dari 0,0 sampai 1,0
dengan ketentuan bahwa indeks kesulitan dengan nilai 0,0 menunjukkan bahwa
soal terlalu sulit dan 1,0 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah (Arikunto, 1999).
Indeks kesulitan ini tentunya dapat dihitung dari rumus. Menurut Sudijono (1996),

Indeks kesulitan soal dapat dihitung dengan rumus berikut:

p= B
JS
Di mana :
P = Proporsi / Indeks kesulitan.
B = Banyaknya peserta tes yang menjawab benar terhadap suatu soal.
JS = Jumlah peserta tes.

Butir soal yang telah diketahui indeks kesulitannya tentunya sudah dapat
diklasifikasikan mana soal yang sangat sulit, soal yang sangat mudah atau bisa
saja soal yang sedang. Pada buku yang dikarang oleh Robert L.Thorndike dan

Elizabeth Hagen berjudul Measurement and Evaluation in Psychology and



Education yang dikutip oleh Sudijono (1996), Indeks kesulitan suatu soal
diklasifikasikan. Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indeks Kesulitan Soal

Indeks kesulitan soal Klasifikasi soal
Kurang dari 0,30 Sukar
0,30-10,70 Sedang
Lebih dari 0,70 Mudah

Butir soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Oleh
karena itu soal yang memiliki indeks kesulitan soal 0,30 — 0,70 atau memiliki
klasifikasi soal sedang dapat dikatakan butir soal yang baik.
b. Daya beda

Daya beda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai dengan siswa yang bodoh (Daryanto, 2001). Menurut Arikunto
(1999), bilangan yang menunjukkan besarnya daya beda disebut indeks
diskriminasi. Indeks diskriminasi memiliki nilai dari -1,00 — 1,00. Bila soal dijawab
benar oleh siswa pandai maupun siswa yang bodoh, maka soal tersebut tidak
memiliki daya beda sehingga soal tersebut tidak baik dan daya bedanya bernilai
0,00. Begitu juga bila soal dijawab salah oleh siswa pandai maupun siswa bodoh.
Jika Kelompok siswa pandai menjawab soal dengan benar dan kelompok siswa
bodoh menjawab soal tersebut salah maka soal tersebut mempunyai daya beda
1,00. Tetapi apabila kelompok siswa pandai menjawab soal tersebut dengan salah
sedangkan kelompok siswa bodoh menjawabnya dengan benar maka nilai daya
beda soal adalah -1,00. Daya beda soal 0,00 berarti soal tidak memiliki daya beda
sama sekali, daya beda 1,00 berarti soal memiliki daya beda paling tinggi dan daya

beda -1,00 berarti soal tersebut memiliki daya beda yang jelek sekali karena siswa



yang bodoh lebih menjawab soal tersebut dengan benar dari pada siswa yang
pandai.

Penentuan indeks daya beda soal adalah dengan membagi peserta tes
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pandai (peserta tes yang memiliki nilai
hasil tes tinggi) dan kelompok bodoh (peserta tes yang memiliki nilai hasil tes

rendah). Setelah itu indeks daya beda soal dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:
Di mana :

Ja = Banyaknya peserta tes kelompok pandai

Jg = Banyaknya peserta tes kelompok bodoh

B, = Banyaknya peserta tes kelompok pandai yang menjawab soal

dengan benar
Bgp = Banyaknya peserta tes kelompok bodoh yang menjawab soal
dengan benar
P, = Indeks kesukaran soal untuk kelompok pandai
Pg = Indeks kesukaran soal untuk kelompok bodoh
Setelah diketahui indeks daya bedanya, selanjutnya soal dapat diklasifikasikan baik
buruknya daya beda soal tersebut. Klasifikasi indeks daya beda soal memiliki

patokan seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indeks Daya Beda Soal (Sudijono, 1996)

Indeks Daya Beda Soal | Klasifikasi
Kurang dari 0,20 Jelek
0,20 -0,40 Cukup
0,40 -10,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali
Bernilai negatif -

Butir soal yang memiliki klasifikasi cukup, baik dan baik sekali merupakan soal
yang sudah memiliki daya beda yang baik (Sudijono, 1996). Oleh karena itu soal
dapat dikatakan memiliki daya beda yang baik bila indeks daya bedanya memiliki
nilai 0,20 — 1,00 dan dikatakan jelek apabila memiliki nilai kurang dari 0,20 dan
negatif.

c. Pola Jawaban Soal

Pola jawaban soal maksudnya adalah distribusi jawaban peserta tes pada soal
bentuk pilihan ganda. Pola jawaban soal didapatkan dari perhitungan banyaknya
peserta tes yang memilih jawaban a, b, ¢, d, e ataupun yang tidak memilih jawaban
manapun atau dalam istilah evaluasi disebut dengan omit, disingkat O (Daryanto,
2001). Menurut Arikunto (1999), dari pola jawaban dapat ditentukan apakah
jawaban pengecoh pada soal pilihan ganda dapat mengecoh peserta tes dengan
baik atau tidak. Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali oleh peserta tes dapat
disimpulkan bahwa pengecoh tersebut jelek sedangkan pengecoh yang baik
merupakan pengecoh yang memiliki daya tarik yang besar untuk dipilih oleh
peserta tes. Pengecoh dapat dikatakan baik apabila paling sedikit dipilih oleh
peserta tes sebesar 5% dari total peserta tes dan jika omitnya tidak lebih dari 10%

dari total peserta tes.
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4. Framework Laravel
Dalam pengembangan web banyak sekali alat-alat yang digunakan untuk

mempermudah pengembangannya. Salah satunya adalah dalam bentuk

framework. Menurut Bjoéremo & Trnini¢ (2010), “A framework in context of
software development is a set of prewritten code or libraries which provide
functionality common to a whole class of applications. The framework can be seen
as a base or a skeleton to build upon”. Rosa & Shalahuddin (2013) mengatakan
bahwa framework berupa kerangka kerja yang digunakan oleh programmer untuk
mempermudahnya dalam membuat sebuah aplikasi dan mempermudah dalam
melakukan perubahan. Dapat disimpulkan bahwa framework merupakan kerangka
kerja yang menyediakan fungsi — fungsi umum untuk programmer yang dapat
digunakan untuk mempermudahnya dalam membuat sebuah aplikasi/program.

Menurut Bjoremo & Trnini¢ (2010), keuntungan penggunaan framework
adalah sebagai berikut:

a. Reuse Code. Kode program yang telah dibuat, diuji, dan digunakan oleh
programmer lain dapat digunakan/dikembangkan kembali sehingga dapat
memangkas waktu dalam membuat program.

b. Get free help. Bantuan misalnya berupa adanya fungsi keamanan bawaan dari
framework sehingga programmer secara tidak langsung mendapat bantuan
secara gratis.

C. Specific architecture or design pattern. Membuat programmer mudah dalam
memahami dan memulai membuat program dengan menggunakan framework

dengan adanya konsep arsitektur pembuatan kode program pada framework.
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d. Support high level programming. Terdapat beberapa modul dasar misalnya
seperti /fogin ataupun database handling yang dapat digunakan untuk
mempercepat pengembangan program.

e. Terdapat update fitur dari framework.

f.  Mudah dipahami oleh new inexperienced developers.

Ada berbagai jenis framework yang digunakan untuk pembuatan software
berbasis web. Salah satu framework yang digunakan untuk pengembangan
software berbasis web adalah Laravel. Rees (2012) mengatakan bahwa “Laravel is
a PHP 5.3 web application framework”, berarti bahwa laravel merupakan
framework untuk aplikasi web yang menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Laravel memiliki merupakan framework dengan architecture pattern yang berupa
MVC atau Model View Controller (Armel, 2014). Menurut Armel (2014), developer
dapat menuliskan kode program dalam tiga basis berikut dalam konsep MVC:

a. Model

Model merupakan bagian yang dapat digunakan untuk memanipulasi data. Model

terdiri dari layer yang terletak antara data dan aplikasi.

b. Views

Views merupakan gambaran visual untuk aplikasi web. Views bertanggungjawab

untuk menampilkan data yang didapatkan oleh controller dari model.

c. Controller

Fungsi utama dari controller adalah menangani requests dan menampaikan data

dari model menuju ke views. Interaksi yang terjadi pada MVC dapat dilihat pada

Gambar 1.
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1. GET /cats 2. Cat:all() 3. SELECT * FROM cats;

Data Source

i Controller PostgreSQL

v B —— orgos
API Consumer Controllers Seor\?‘u Provid MySQL
Resources it Redis

File

\ i
\\

e

-

8. HTTP 200 ... 5. Data (as object) 4. Raw data

-

7. <html>... 6. View::make('cats', Sdata);

View
PHP Templates
Blade Templates

Gambar 1. Interaksi MVC Laravel

Keunggulan laravel dari web menurut Otwell (2014) adalah sebagai berikut:

a. RESTful Routing

Menggunakan cara yang mudah untuk merespon requests pada aplikasi.

b. Command Your Data

Menggunakan Eloguent ORM dan sistem migrasi database yang dapat bekerja
pada MySQL, Postgres, SQL Server, dan SQLite.

C. Beautiful Templating

Dapat menggunakan native PHP atau blade template engine

d. Ready For Tomorrow

Sempurna untuk semua ukuran kerja software seperti enterprise applications
ataupun simple JSON APIs.

e. Proven Foundation

Dibuat dengan Symfony components yang mana komponen tersebut we//-tested
and reliable code.
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f.  Composer Powered

Composer merupakan alat yang digunakan untuk mengatur paket-paket pihak
ketiga yang dapat diintegrasikan dengan Laravel.

g. Great Community

Terdapat forum dan JRC Chat yang dapat digunakan untuk sharing dan bertanya.
h. Red, Green, Refactor

Terdapat unit testing bawaan Laravel yang mudah digunakan.

Keunggulan lain menurut Surguy (2013) adalah lisensi Laravel adalah MIT License
sehingga laravel bersifat Open Sources (gratis).

Beberapa contoh framework PHP selain laravel adalah Symfony, Zend, Slim,
Kohana, Lithium, dan Codelgniter. Menurut Surguy (2014), Laravel dikembangkan
berdasarkan fungsi yang belum ada pada beberapa framework tersebut dan
beberapa framework tersebut masih fokus pada pengembangan untuk versi PHP
yang lama (sebelum versi PHP 5.3). Berbeda dengan Laravel yang
dikembangankan untuk versi PHP terbaru.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Laravel dapat digunakan untuk membangun
software berbasis web karena bahasa pemrograman Laravel adalah PHP. Fitur-
fitur bawaan Laravel seperti composer, eloquent ORM, routing, dan fitur lainnya,
serta sifatnya yang gratis dan adanya forum yang mendukung akan membantu
dan mempermudah dalam pengembangan software berbasis web. Selain itu
Laravel memiliki keunggulan yaitu Laravel dikembangkan untuk melengkapi fungsi-
fungsi yang belum ada pada beberapa framework seperti Symfony, Zend, Slim,

Kohana, Lithium, dan Codelgniter dan dikembangankan untuk versi PHP terbaru.

15



5. Moodle

Moodle merupakan Course Management System (CMS) yang bersifat gratis.
Menurut Cole & Foster (2007), moodle merupakan CMS yang sering digunakan
oleh universitas, sekolah, dunia bisnis, dan juga para pengajar untuk membuat
course berbasis web. Moodle memiliki banyak fitur yang dapat menunjang
pembelajaran. Diantara fitur-fitur yang dimiliki moodle, fitur yang berhubungan
dengan software tes dengan analisis butir soal adalah moodle bisa digunakan
untuk melakukan kegiatan tes dan membuat soal-soal yang digunakan untuk tes.
Selain itu di dalam moodle juga terdapat fitur item analysis (analisis butir soal).
Analisis butir soal pada moodle berupa random guess score, facility index, standar
deviation, discrimination index, dan discriminative efficiency. Gambar 2 merupakan

contoh laporan item analysis pada moodle.

o# . Answer's text Partial R. % Disc.  Disc.
=™ Question text - 3 credit Counts R.% - Correct SD - Index Coeff.
= = Facility - = =

(2)  Life, the universe and everything : 1998
$=  According to Douglas Adams, what was (0.00) 0A1 {0%) 0% 0.000  0.00 | -999.00
¢ the meaning of life?

1942 (0.00) 11 (100%)

42 (1.00) 041 {D%)

41 {0.00) 011 {D%)

40 {0.00) 01 {D%)

24 (0.00) 0A1 {0%)

21 (0.00) 041 {D%)

Gambar 2. Contoh Item Analysis pada Moodle (sumber: docs.moodle.org)
Analisis butir soal menurut Sudijono (1996) dapat diukur dengan tingkat kesulitan,
daya beda, dan pola jawaban soal. Pada Gambar 2 tingkat kesulitan pada moodle
ditampilkan pada kolom % correct facility, daya beda pada kolom Disc. Index dan
pola jawaban soal pada kolom R. %.

Moodle memiliki banyak kelengkapan fitur bila digunakan untuk pembelajaran.

Moodle juga sudah memiliki fitur untuk membuat dan melaksanakan tes serta fitur
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untuk melakukan analisis butir soal. Meskipun moodle memiliki fitur yang lengkap
dan banyak, moodle tidak dimanfaatkan di MAN Yogyakarta 1. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak sekolah MAN Yogyakarta 1, moodle sulit untuk
digunakan karena terlalu banyak memiliki fitur dan kurang sederhana.
6. Model Pengembangan Perangkat Lunak

Model pengembangan perangkat lunak atau software dibutuhkan agar
menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas (Rosa & Shalahuddin 2013). Model
pengembangan perangkat lunak sering disebut dengan model SDLC atau Software
Development Life Cycle. Salah satu model SDLC ini adalah model air terjun
(waterfall). Menurut Rosa & Shalahuddin (2013), model waterfall adalah model
SDLC yang cocok untuk pengembangan dengan spesifikasi yang tidak berubah-
ubah. Model waterfall memiliki alur sebagai berikut:
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak

Berupa proses pengumpulan kebutuhan perangkat lunak agar sesuai dengan
apa yang dibutuhkan oleh wser. Analisis kebutuhan perangkat lunak ini
didokumentasikan.
b. Desain

Berupa proses untuk membuat desain perangkat lunak yang terdiri dari
struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antar muka, dan prosedur
pengkodean.
c. Pembuatan Kode Program

Pada tahap ini desain yang telah dibuat akan ditranslasikan ke dalam program
perangkat lunak sehingga menghasilkan program komputer yang sesuai dengan

desain yang telah dibuat pada tahap desain.
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d. Penguijian

Pengujian dilakukan untuk meminimalisir kesalahan atau error dan
memastikan keluaran dari program sesuai dengan yang diinginkan.
e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)

Tahap ini digunakan untuk melakukan proses pemeliharaan program. Ketika
program sudah diterima oleh user, terkadang user menginginkan perubahan pada
program. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan atau bisa saja karena
program harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pemeliharaan dapat
mengulangi proses pengembangan mulai dari tahap analisis spesifikasi perangkat
lunak yang ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.

7. Analisis Kualitas Perangkat Lunak

Software bisa dikatakan baik apabila memenuhi standar kualitas software. 1SO
9126 merupakan standar internasional yang memiliki tujuan untuk menyediakan
sebuah kerangka kerja untuk evaluasi dari kualitas software (Chua & Dyson, 2004).
ISO 9126 mendefinisikan kualitas produk perangkat lunak, model, karakteristik
mutu, dan metrik terkait digunakan untuk mengevaluasi dan menetapkan kualitas
sebuah produk software. ISO 9126 menetapkan enam karakteristik pengujian

kualitas software. Karakteristik tersebut yang dapat dilihat Gambar 3.
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Are the required functions available in the
software?

How easy is to transfer to I FUHCtionality How reliable is the
another environment? software?

I Portability Reliability I

| Maintainability Usability |
How easy is to modify the I EfﬁCieIle Is the software easy to
software? use?

How efficient is the software?

Gambar 3. Model ISO 9126 (Chua & Dyson, 2004)

Dari enam karakteristik tersebut, dibagi lagi menjadi beberapa subkarakteristik

seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Subkarakteristik ISO 9126 dan Penjelasannya (Padayachee, Kotze, & van

Der Merwe, 2010)

Characteristic Sub Characteristics Explanation
) . Suitability ‘Can software perform the tasks required?’

Functionality i
Accurateness ‘Is the result as expected?’
Interoperability ‘Can the system interact with another system?’
Compliance ‘Is the system compliant with standards?’
Security ‘Does the system prevent unauthorized access?’

o Maturity ‘Have most of the faults in the software been eliminated over

Reliability ’ time?"

Fault tolerance e
. ‘ ) P H Sp— L]
Recoverability Is the software capable of handling errors?
‘Can the software resume working & restore lost data after
failure?”

Usabilitv Understandability ‘Does the user comprehend how to use the system easily?’
Learnability ‘Can the user learn to use the system easily?’
Operability ‘Can the user use the system without much effort?”
Aftractiveness ‘Does the interface look good?”

_ Time Behaviour ‘How quickly does the system respond?’

Efficiency q Y Y P

Resource utilization ‘Does the system utilize resources efficiently?”
T Analyzability ‘Can faults be easily diagnosed?’

Maintainability alyzability S S
Changeability ‘Can the software be easily modified?’
Stability ‘Can the software continue functioning if changes are made?’
Testability ‘Can the software be tested easily?”

- Adaptability ‘Can the software be moved to other environments?”

Portability P ty
Installability ‘Can the software be installed easily?’
Conformance ‘Does the software comply with portability standards?’
Replaceability ‘Can the software easily replace other software?”’

a. Aspek Functionality

Functionality merupakan kemampuan software untuk menyediakan fungsi

yang sesuai dengan kebutuhan baik yang tersurat maupun yang tersirat ketika

digunakan dalam kondisi tertentu (ISO, 2001).

Pada aspek functionality

berdasarkan ISO (2003), functionality suatu software dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

S
Il
—_
|
TS
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Keterangan:

X = functionality

A = Jumlah fungsi yang gagal uji

B = Jumlah seluruh fungsi

0 < X < 1. Functionality dikatakan baik jika mendekati 1.

Dalam ISO (2003), fungsi-fungsi tersebut diuji dengan menggunakan test case.
Bhagwat (2009) menyatakan bahwa pengertian fest case merupakan pernyataan
singkat tentang sesuatu yang harus diuji.

Aspek functionality juga memperhatikan security sebuah software. Menurut
Vieira, Antunes, & Madeira (2009), kerentanan berbahaya dalam aplikasi web
adalah SQL Injection dan Cross Site Scripting (XSS). SQL Injection adalah
kerentanan yang terjadi ketika suatu software memberikan kemampuan pada
penyerang untuk mempengaruhi Structured Query Language (SQL)(Clarke, 2009).
Dengan memiliki kemampuan tersebut, penyerang dapat memasukkan kode SQL
ke dalam parameter /nput pengguna yang kemudian diteruskan ke back-end SQL
Server untuk dijalankan (Clarke, 2009). Kerentanan tersebut bisa berbahaya
karena penyerang dapat memasukkan kode SQL yang tidak sesuai, misalnya kode
SQL tersebut menampilkan password dari suatu software. Kemudian Cross Site
Scripting (XSS) adalah serangan yang berupa penyuntikan kode berbahaya,
biasanya dalam bentuk script yang disuntikkan dari sisi client ke dalam aplikasi
web dari sumber luar aplikasi web tersebut (Cook, 2003). Untuk menguji security
pada software dapat digunakan Acunetix Web Vulnerability Scanner (Vieira,

Antunes, & Madeira, 2009). Acunetix Web Vulnerability Scanner dapat memindai
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seluruh bagian web untuk diuji dengan melakukan serangan SQL Injection dan
Cross Site Scripting (XSS).
b. Aspek Reliability

Dalam ISO (2001), Reliability diartikan sebagai kemampuan produk perangkat
lunak untuk mempertahankan performa pada tingkat tertentu saat digunakan
dalam kondisi tertentu. ISO (2003) menyatakan bahwa untuk menguji reliability
dengan melakukan stress testing. Menurut Pradhan (2013) untuk melakukan
stress testing dapat digunakan software Web Application Load, Stress and
Performance Testing (WAPT). Pengertian software WAPT adalah sebagai berikut
“WAPT is a load and stress testing tool that provides an easy-to-use and cost-
effective way to test any website’. Jadi WAPT merupakan software yang dapat
digunakan untuk melakukan stress testing pada semua website. Asthana & Olivieri
(2009) mengungkapkan bahwa standar reliability yang dapat diterima bedasarkan
standar Telcordia adalah 95% atau lebih tes pada software harus lolos. Sehingga
nantinya software dikatakan lolos uji pada aspek reliability jika minimal 95%
software dapat berjalan dengan baik ketika diuji stress testing menggunakan
WAPT.
c. Aspek Usability

Usability menurut ISO (2001) adalah kemampuan dari produk perangkat lunak
untuk dipahami, dipelajari, digunakan, dan menarik bagi pengguna bila digunakan
dalam kondisi tertentu. Kemudahan pengguna dalam menggukanan produk
perangkat lunak tersebut tentunya depengaruhi dengan apa yang dilihat langsung
oleh pengguna. Bagian software berbasis web yang akan langsung bisa dirasakan

oleh wuser adalah uwser interface. Sehingga user interface software akan
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berpengaruh dengan respon user terhadap software. Arnold M. Lund (2001)
membuat kuesioner yang bernama USE Questionnaire. USE merupakan
kepanjangan dari Usefulness, Satisfaction, and Ease of use. Menurut Lund (2001),
kuesioner ini dapat digunakan untuk mengukur aspek usability dan telah banyak
digunakan banyak perusahaan. Usability didefinisikan oleh empat kualitas
komponen: usefulness, ease of use, easy of learning, dan satisfaction.
d. Aspek Efficiency

Menurut ISO (2001), efficiency adalah kemampuan produk software untuk
memberikan kinerja yang sesuai, relatif terhadap jumlah sumber daya yang
digunakan, dalam kondisi yang telah ditetapkan. Menurut Padayachee, Kotze, &
van Der Merwe (2010), efficiency mencakup berapa waktu yang dibutuhkan
sistem untuk melakukan respon dan bagaimana resources dimanfaatkan secara
efisien artinya dalam software berbasis web dapat diketahui berapa waktu untuk
load halaman web dan bagaimana source code diprogram secara efisien. Singh
(2014) menjelaskan bahwa untuk mengetahui berapa waktu untuk /oad halaman
web dapat menggunakan GTMetrix. Selain itu dapat digunakan untuk mengukur
waktu /oad halaman web, GTMetrix juga dapat memberikan rekomendasi agar
source code diprogram agar lebih efisien. Normalnya semakin cepat waktu
website dapat diakses oleh pengguna maka akan semakin baik. Nielsen (2006)
menjelaskan ada tiga batasan waktu yang perlu diingat ketika mengoptimalkan
web berdasarkan persepsi manusia. Batasan pertama yaitu 0,1 detik. Pada
batasan ini pengguna merasakan respon dari web yang cepat. Batasan kedua
yaitu 1 detik. Pada batasan ini pengguna bisa merasakan adanya jeda namun

proses ini membuat pengguna dapat merasakan komputer menjalankan suatu
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proses yang kemudian mengeluarkan hasil dan pikiran pengguna belum merasa
terganggu dengan jeda ini. Batasan ketiga yaitu 10 detik. Pada batasan ini
pengguna mulai memperhatikan jeda yang ada. Pengguna mulai berharap agar
respon dapat berjalan lebih cepat. Jika lebih dari batasan tersebut atau lebih dari
10 detik maka seringnya pengguna akan meninggalkan web. Apabila ada
pengguna yang masih berada di web tersebut, pekerjaan mereka akan terhambat
dengan adanya jeda tersebut. Menurut Aptimize (2010), standar kecepatan /oad
suatu website adalah seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Website Performance Benchmark. (Aptimize, 2010)

Benchmark Load Time
First view load time (Domestic) 7,066 seconds
First view load time (International) 9,462 seconds

e. Aspek Maintainability

Maintainability merupakan kemampuan produk perangkat lunak untuk
dimodifikasi. Modifikasi dapat mencakup koreksi, perbaikan atau adaptasi dari
perangkat lunak terhadap perubahan lingkungan dan persyaratan dan spesifikasi
fungsional (ISO, 2001). Menurut Coleman (1994), pengertian Maintainability
berdasarkan standar IEEE merupakan kemudahan yang sistem perangkat lunak
agar dapat dimodifikasi untuk memperbaiki kesalahan, meningkatkan performa
atau atribut lainnya, atau beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Jadi pada
intinya maintainability merupakan tingkat kemampuan software agar dapat
dimodifikasi atau dikembangkan kembali. Tingkat kemampuan software dapat
diukur dengan berbagai macam cara. Menurut Najm (2014), software metric yang
paling sering digunakan untuk mengukur maintainability adalah maintainability
Index (MI). MI merupakan software metric yang mengukur bagaimana suatu
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source code dari software mudah untuk di-maintenance. MI dihitung dari rumus
yang terdiri dari Lines of Code (LOC), Cyclomatic Complexity (CC) dan Halstead
Volume (HV). Rumus maintainability index adalah sebagai berikut Coleman (1994):

MI = 171 — 5.2 xIn(aveVol) — 0.23 x ave V(g’') — 16.2 x In(aveL0C)

+(50 x sin(,/ 2.46 x perCM))

Keterangan:

MI = maintainability index

aveVol = rata-rata Halstead Volume (HV)

ave V(qg') = rata-rata Cyclomatic Complexity (CC)
aveLOC = rata-rata Lines of Code (LOC)

perCM = persentase comment pada source code

Verifysoft (2010) menjelaskan bahwa Halstead metric didapatkan dari
pengintepretasian source code menjadi urutan foken dan mengklasifikasikan
setiap foken menjadi operator atau operand. Halstead Volume dihitung
berdasarkan operator dan operand dengan rumus sebagai berikut:

V = N * log2(n)

Keterangan:
Vv = Halstead Volume
N = Program length (Jumlah seluruh operator dan operand)

n Vocabulary size (Jumlah seluruh unigue/distinct operator dan operand)

Cyclomatic complexity didapatkan dari mengukur jumlah logika keputusan dalam
modul perangkat lunak tunggal. Pada cyclomatic complexity didefinisikan untuk
setiap modul dihitung dengan e — n + 2, dengan e dan n merupakan jumlah edges

dan nodes pada control flow graph. Control flow graphs merupakan pendeskripsian
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struktur logika dari modul software (Watson, McCabe, & Wallace, 1996). Untuk
mempermudah perhitungan MI dapat digunakan too/ yang bernama PHPMetric
(Lepine, 2014). PHPMetric merupakan software dengan lisensi MIT license (open
source) yang disebut “Static analysis tool for PHP” yang artinya merupakan alat
untuk menganalisis PHP. Pada aspek maintainability PHPMetric dapat digunakan
untuk menghitung maintainability index (MI) yang dihitung dari Halstead Volume
(HV), Cyclomatic Complexity (CC), count of source Lines Of Code (LOC) dan
Percent Line of Comment (CM). Coleman (1994) menyatakan bahwa "“A/
components above the 85 maintainability index are highly maintainable,
components between 85 and 65 are moderately maintainable, and components
below 65 are difficult to maintair’’. Jadi nilai MI minimal agar software tidak sulit
di-maintenance adalah 65.
f. Aspek Portability

Portability merupakan kemampuan produk software untuk ditransfer dari satu
lingkungan yang lain (ISO, 2001). Software berbasis web diakses oleh web browser
agar dapat digunakan. Agar dapat memenui portability perlu dicoba pada berbagai
macam web browser. Salonen (2012) mengungkapkan bahwa pengembang harus
mencoba software-nya untuk bisa diakses dengan tujuh browser dengan versi
berbeda dari tiga mayoritas browseryang digunakan untuk perangkat desktop dan
lima browser untuk perangkat mobile. Berdasarkan browser statistic and trends
pada bulan juni 2014 di situs w3schools google chrome, Mozilla Firefox dan

Internet Explorer menempati urutan tiga teratas seperti pada Tabel 5.
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Tabel 5. Browser Statistic (\W3schools, 2014)

Browser Statistics

Chrome Internet Explorer Firefox

June 59.3 % 8.8 % 25.1 % 3.7 % 1.8 %
May 59.2 % 8.9 % 24.9 % 3.8 % 1.8 %
April 58.4 % 9.4 % 25.0 % 4.0 % 1.8 %

March 57.5 % 9.7 % 25.6 % 3.9 % 1.8 %

BrowseEmAI/l dapat digunakan untuk melakukan testing web dengan berbagai
macam browser dan multiple platforms termasuk perangkat mobile (Moss, 2013).
Sehingga BrowseEmAIl dapat mempermudah dan membantu dalam (festing
software dari aspek portability.

Selain ISO 9126 ada standar kualitas software lainnya seperti McCall, Boehm,
FURPS, Dromey, dan The Bayesian Belief Network (BBN). Masing-masing standar
kualitas memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Menurut Fahmy (2012), ISO
9126 dibuat berdasarkan standar kualitas software tersebut sehingga karakteristik
ISO merupakan gabungan dari beberapa standar kualitas yang telah ada.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Aplikasi Tes Potensi Akademik Online Sebagai Alat Bantu Proses Pembelajaran

Bagi Calon Peserta Ujian oleh Husnah Tutdianak di Universitas Pembangunan

Nasional “Veteran” Jawa Timur pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan

untuk membuat aplikasi yang dapat mengukur kemampuan seseorang di

bidang akademik umum atau sering juga diidentifikasikan dengan tes

kecerdasan seseorang. Aplikasi ini berbasis web yang bekerja agar dapat
menyajikan informasi tentang tes potensi akademik. Program dirancang

dengan menggunakan konsep struktural. Hasil dari penelitian ini didapat
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bahwa aplikasi dapat memudahkan wser dalam hal belajar tes potensi
akademik dengan cepat dan mudah karena memanfaatkan internet.

2. Perancangan Aplikasi Simulasi TOEFL ( 7est Of English as Foreign Language)
oleh Toni Parwanto di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 2011. Penelitian ini menghasilkan simulasi TOEFL berbasis web
yang dapat menguji kemampuan /istening, structure dan reading untuk
mengukur kemampuan bahasa inggris seseorang. Dalam pengembangannya
aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

3. Rancang Bangun Simulasi Tes Online Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) oleh
Imam Ahfas di Universitas Muria Kudus pada tahun 2012. Penelitian ini
menghasilkan Simulasi Tes Online CPNS berbasis web yang bersifat gratis
yang nantinya bisa digunakan oleh user untuk melakukan latihan soal tentang
ujian untuk tes CPNS. Pengembangan aplikasi menggunakan pemodelan UML

dan menggunakan alat Dreamwaver 8.0 dan XAMPP.

C. Kerangka Pikir

MAN Yogyakarta 1 dalam melaksanakan tes masih menggunakan kertas dan
analisis butir soal masih perlu melakukan /input secara manual. Hal tersebut
mengakibatkan terjadinya pemborosan waktu dan biaya serta rawan terjadinya
kekeliruan saat melakukan /nput data. Software tes dengan analisis butir soal
berbasis web ini diharapkan dapat mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan tes serta menghilangkan terjadinya kekeliruan /nput data untuk
analisis butir soal karena data dari hasil tes langsung diolah secara otomatis oleh
software untuk melakukan analisis butir soal. Software dikembangkan dengan

model waterfall dengan pengujian yang menggunakan standar kualitas ISO 9126
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yang memiliki karakteristik functionality, usability, effectivity, reliability,
maintainability, dan portability agar menjadi software yang baik. Hasil pengujian
software dibandingkan dengan standar pada setiap karakteristik ISO 9126
sehingga dapat diketahui apakah software tersebut baik sesuai dengan ISO 9126.

Ulasan tersebut digambarkan pada Gambar 4.

Permasalahan:
Penggunaan kertas untuk tes memakan banyak biaya dan
waktu.
Tes dikoreksi secara manual yang dapat menyita waktu.
Input analisis butir soal manual, rawan terjadi kekeliruan
dalam memasukkan data.

Solusi:
Pengembangan software tes dengan analisis butir soal
berbasis web

Pengembangan:
Analisis == Desain = Implementasi =# Pengujian

Pengujian:
Functionality o Reliability
Usability e Maintainability
Effectivity e Portability

Gambar 4. Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dari pengembangan software tes dengan analisis butir

soal berbasis web di MAN Yogyakarta 1 sebagai berikut :

1.

Apakah software tes dengan analisis butir soal berbasis
Yogyakarta 1 memenuhi aspek functionality?

Apakah software tes dengan analisis butir soal berbasis
Yogyakarta 1 memenuhi aspek efficiency?

Apakah software tes dengan analisis butir soal berbasis
Yogyakarta 1 memenuhi aspek usability ?

Apakah software tes dengan analisis butir soal berbasis
Yogyakarta 1 memenuhi aspek reliability?

Apakah software tes dengan analisis butir soal berbasis
yogyakarta 1 memenuhi aspek maintainability?

Apakah software tes dengan analisis butir soal berbasis

yogyakarta 1 memenuhi aspek portability ?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan software tes dengan
analisis butir soal berbasis web di MAN Yogyakarta 1. Berdasarkan tujuan itu,
digunakan metode Research and Development (R&D) agar pengembangan dari
software berbasis web tersebut dapat memenuhi standar kualitas. Sugiyono
(2009) menyatakan bahwa R&D adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

Tahapan — tahapan dalam pengembangan perangkat lunak sering disebut
dengan SDLC atau Software Development Life Cycle. Model SDLC yang digunakan
dalam penelitian ini adalah waterfall. Model waterfall digambarkan oleh Rosa &

Shalahuddin (2013) seperti pada Gambar 5.

Analisis -

Kebutuhan Desain Pengodean Pengujian

Gambar 5. Ilustrasi Model Waterfall
B. Prosedur Pengembangan
1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan kebutuhan perangkat
lunak yang sesuai dengan kebutuhan wser atau pengguna. Pada tahap analisis
kebutuhan ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan
pihak sekolah. Sugiyono (2009) menjelaskan bahwa teknik observasi dilakukan bila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam,
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dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dilakukan dengan
mengamati kegiatan belajar mengajar khususnya proses ulangan harian yang
dilakukan oleh guru di MAN Yogyakarta 1. Kemudian wawancara merupakan teknik
pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam dari responden (Sugiyono, 2009). Dalam analisis kebutuhan ini,
wawancara dilakukan secara langsung dengan guru di MAN Yogyakarta 1. Hasil
wawancara dapat dilihat pada Lampiran 6. Hasil dari analisis kebutuhan berupa
spesifikasi yang dibutuhkan dalam pengembangan software.
2. Desain

Spesifikasi yang didapatkan dari analisis kebutuhan diubah menjadi desain
software pada tahap ini. Dalam membuat desain, agar hasilnya baik digunakan
suatu pemodelan. Pemodelan yang digunakan adalah Unified Modeling Language
(UML). Menurut Rosa & Shalahuddin (2013), "UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan
diagram dan teks-teks pendukung”.
3. Implementasi / Pengodean

Pada tahap implementasi, desain software yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya dibuat sebagai kode program sehingga akan menghasilkan software
sesuai dengan desain yang telah dibuat. Software yang dirancang adalah software
yang berbasis web. Dalam implementasi digunakan framework Laravel agar

implementasi dapat berjalan cepat dan mudah.
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4. Pengujian

Pada tahap pengujian, hasil dari implementasi software dianalisis kualitasnya
agar dapat diketahui apakah software dapat dikategorikan sebagai software yang
baik. Analisis kualitas software dilakukan dengan menggunakan standar kualitas
software 1SO 9126. Dalam pengujian berdasarkan standar ISO 9126 software
harus memenuhi aspek functionality, reliabilty, usability, efficiency, maintainability,
dan portability.
C. Sumber Data/ Subjek Penelitian

Dalam penguijian untuk aspek wusability dan functionality dari software
digunakan responden ahli dalam bidang pengembangan software berbasis web
dan pengguna dari sekolah yaitu siswa dan guru. Mengacu pada Nielsen (2006)
yang menyatakan bahwa jumlah sampel paling sedikit dalam penelitian adalah 20
orang agar mendapatkan data yang signifikan secara statistik. Dalam penelitian ini
untuk pengujian usability menggunakan 30 responden yang terdiri dari 28 siswa
dan 2 guru. Data responden untuk pengujian usability dapat dilihat pada Lampiran
8. Subjek penelitian pengujian functionality menggunakan 3 responden ahli di
bidang pengembangan software berbasis web. Untuk penguijian lainnya yaitu
efficiency, sumber data didapatkan dari hasil pengujian dengan menggunakan alat
ukur GTMetrix. Kemudian untuk penguijian reliability sumber data didapatkan dari
hasil pengujian menggunakan WAPT. Uji maintainability sumber data didapatkan
dari perhitungan Maintainability Index (MI). Yang terakhir yaitu uji portability
sumber data didapatkan dari hasil percobaan menggunakan beberapa web

browser.
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D. Metode dan Alat Pengumpul Data

Sesuai dengan pengujian software yang menggunakan ISO 9126, dalam

penelitian ini dijabarkan metode dan alat pengumpulan data berdasarkan masing-

masing aspek pengujian.

1. Aspek Functionality

Pengujian pada aspek ini dilakukan oleh programmer yang menguasai bidang
web. Penguijian dilakukan dengan mengisi kuesioner yang sesuai dengan fungsi
dari software yang diuji sehingga dapat diketahui apakah fungsi-fungsi pada

software berjalan dengan baik atau tidak. Instrumen untuk mengukur aspek

functionality dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Instrumen functionality

No.

Fungsi

Pernyataan

Lolos

Ya

Tidak

Halaman Peserta Tes

Daftar tes

Fungsi untuk melihat daftar tes
yang telah dibuat oleh admin/guru
dari halaman peserta tes guna
mengikuti tes sudah Dberjalan
dengan benar

Identitas Peserta
Tes

Fungsi untuk melakukan /nput data
peserta tes sudah berjalan dengan
benar

Pelaksanaan tes

Fungsi untuk pelaksanaan tes bagi
peserta tes sudah berjalan dengan
benar

Hasil tes

Fungsi untuk melihat hasil tes dari
halaman peserta tes sudah berjalan
dengan benar

Halaman Guru (Admin)

Login

Fungsi untuk masuk ke halaman
admin/guru sudah berjalan dengan
benar

Mengubah Akun

Fungsi untuk mengubah akun yang
digunakan untuk /fogin sudah
berjalan dengan benar
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Lanjutan Tabel 6.

. Lolos
No. Fungsi Pernyataan Ya | Tidak
Halaman Guru (Admin)
7. Reset Akun Fungsi untuk melakukan reset akun
sudah berjalan dengan benar
8. Logout Fungsi untuk keluar dari halaman
admin/guru sudah berjalan dengan
benar
9. Tambah Tes Fungsi untuk menambah tes sudah
berjalan dengan benar
10. | Edit Tes Fungsi untuk mengedit tes sudah
berjalan dengan benar
11. | Hapus Tes Fungsi untuk menghapus tes sudah
berjalan dengan benar
12. | Melihat Tes Fungsi untuk melihat tes sudah
berjalan dengan benar
13. | Pengaturan Tes | Fungsi untuk mengatur tes sudah
berjalan dengan benar
14. | Duplikat Tes Fungsi untuk menduplikat tes sudah
berjalan dengan benar
15. | Tambah Soal Fungsi untuk menambah butir soal
sudah berjalan dengan benar
16. | Edit Soal Fungsi untuk mengedit butir soal
sudah berjalan dengan benar
17. | Hapus Soal Fungsi untuk menghapus butir soal
sudah berjalan dengan benar
18. | Melihat Soal Fungsi untuk melihat butir soal
sudah berjalan dengan benar
19. | Lihat Laporan Fungsi untuk melihat daftar laporan
tes sudah berjalan dengan benar
20. | Hasil Tes Fungsi untuk melihat rapor hasil tes
peserta tes sudah berjalan dengan
benar
21. | Detail Hasil Tes | Fungsi untuk melihat hasil tes
secara detail sudah berjalan dengan
benar
22. | Hasil Analisis Fungsi untuk melihat hasil analisis
Butir Soal butir soal sudah berjalan dengan
benar
23. | Cetak Hasil Tes Fungsi untuk mencetak hasil tes
sudah berjalan dengan benar
24. | Cetak Detail Fungsi untuk mencetak detail hasil
Hasil Tes tes sudah berjalan dengan benar
25. | Cetak Hasil Fungsi untuk mencetak hasil analisis
Analisis Butir butir soal sudah berjalan dengan
Soal benar
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Dalam segi security, software diuji dengan menggunakan Acunetix Web
Vulnerability Scanner. Acunetix Web Vulnerability Scanner mengukur segi security
dengan menguji software berbasis web dengan serangan XSS dan SQL Injection.
Sehingga dapat diketahui apakah software dapat menahan serangan tersebut.

2. Aspek Reliability

Penguijian aspek reliability menggunakan aplikasi WAPT atau Web Application
Load, Stress and Performance Testing . WAPT dapat memberikan sejumlah beban
kepada software sehingga dapat diketahui apakah software dapat bekerja dengan
baik apabila diberi beban.
3. Aspek Usability

Pengujian aspek wsability menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Lund
(2001) vaitu USE (Usefulness, Satisfaction, and Ease of use). Kuesioner USE
menggunakan Skala likert dengan bentuk checkiist. Pilihan jawabannya yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). kuesioner USE dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kuesioner USE

Jawaban

No. Pernyataan STS| TS IRG| s | ss
1. Software ini membantu saya bekerja lebih

efektif
2. Software ini membantu saya bekerja lebih

produktif
3. Software ini sangat berguna
4, Software ini memberikan saya pengendalian

lebih atas aktivitas saya
5. Software ini mempermudah saya dalam

menyelesaikan apa yang ingin saya selesaikan
6. Software ini menghemat waktu saya ketika

saya menggunakannya
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Lanjutan Tabel 7:

Jawaban

No. Pernyataan STS| TS IRG| s | ss

7. Software ini sesuai dengan kebutuhan saya

8. Software ini melakukan segala sesuatu yang
saya harapkan untuk dilakukan

9. Software ini mudah digunakan

10. Software ini praktis digunakan

11. Software ini mudah dipahami

12. Software ini membutuhkan langkah-langkah
yang sedikit untuk mencapai apa yang ingin
saya lakukan dengan software ini

13. Software ini fleksibel

14. | Tidak ada kesulitan dalam menggunakan
Software ini

15. | Saya dapat menggunakan Software ini tanpa
panduan tertulis

16. | Saya tidak melihat adanya inkonsistensi saat
saya gunakan software ini

17. | Baik pengguna yang sesekali menggunakan
dan pengguna yang biasa menggunakan akan
menyukai software ini

18. | Saya dapat menangani kesalahan dengan
cepat dan mudah

19. | Saya dapat menggunakan software ini secara
benar setiap saat

20. | Saya belajar untuk menggunakan software ini
secara cepat

21. Saya mudah mengingat bagaimana
menggunakan ini

22. | Software ini mudah untuk dipelajari bagaimana
penggunaannya

23. Saya menjadi terampil menggunakan Software
ini secara cepat

24. | Saya puas dengan software ini

25. | Saya akan merekomendasikan software ini ke
teman

26. Software ini menyenangkan untuk digunakan

27. | Software ini bekerja seperti yang saya inginkan

28. Software ini memiliki tampilan yang sangat
bagus

29. Menurut saya, saya perlu memiliki software ini

30. Software ini nyaman untuk digunakan
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4. Aspek Efficiency

Pengujian pada aspek ini menggunakan alat ukur GTMetrix. Pengujian
dilakukan dengan memasukkan wr/ software pada website GTMetrix, kemudian
GTMetrix akan mengukur kecepatan /load web dan optimasi source code
pemrograman software. Dari hasil pengukuran tersebut dapat diketahui
bagaimana efficiency software.
5. Aspek Maintainability

Pengujian aspek maintainability menggunakan perhitungan maintainability
index. Perhitungan maintainability index berdasarkan pada perhitungan dari Lines
of Code (LOC), Cyclomatic Complexity (CC), dan Halstead Volume (HV) source
code program dengan menggunakan PHPMetric.
6. Aspek Portability

Pengujian pada aspek ini dilakukan dengan mengakses software dengan
berbagai macam web browser. Dalam melakukan ini alat bantu yang digunakan
adalah BrowseEmAIl. BrowseEmAIl dapat menjalankan virtual web browser
sehingga software dapat diuji dengan berbagai macam web browser.
E. Teknik Analisis Data

Standar pengujian kualitas software berdasarkan ISO 9126. Berikut adalah
penjelasan teknik analisis data dalam pengujian software berdasarkan masing-
masing kriteria dari ISO 9126.
1. Functionality

Penguijian aspek functionality dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi pada
software berbasis web sesuai test case yang dilakukan oleh ahli dalam bidang

tersebut. 7est case berbentuk checklist dengan jawaban tegas yaitu “Ya-Tidak”.
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Skala pengukuran ini disebut dengan skala Guttman (Sugiyono, 2009). Dengan
menggunakan skala tersebut dapat diketahui jawaban apakah fungsi berjalan
dengan baik atau tidak. Setelah didapatkan jawaban dari test case kemudian hasil

dihitung dengan menggunakan rumus (ISO, 2003):

X=1 A
B B

Keterangan:

X = functionality

A = Jumlah fungsi yang gagal uji

B = Jumlah seluruh fungsi

Hasil dari perhitungan tersebut menghasilkan nilai 0 <= X <= 1. Functionality
semakin baik jika mendekati nilai 1.

Selain itu penguijian juga dilakukan pada aspek security. Pada aspek ini
software diuji dari serangan SQL Injection dan XSS dengan menggunakan Acunetix
Web Vulnerability Scanner. Software ini digunakan untuk mendeteksi apakah
masih ada kemungkinan terjadinya serangan SQL Injection dan XSS atau tidak.

2. Reliability

Pengujian pada tahap ini dilakukan dengan penguijian stress testing yang
dilakukan dengan WAPT. Hasil dari stress testing menggunakan WAPT ini
kemudian harus berhasil minimal 95% sesuai standar Telcordia.

3. Usability

Penguijian usability menggunakan kuesioner USE dengan skala likert sebagai

skala pengukuran dalam pengujian. Menurut Sugiyono (2009), jawaban tiap /item

pada instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi dari sangat positif
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sampai sangat negatif. Jawaban tersebut diberi skor agar dapat dianalisis. Berikut

contoh skala likert yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009) :

a.

b.

C.

d.

e.

SS = Sangat Setuju (diberi skor 5)
ST = Setuju (diberi skor 4)

RG = Ragu-ragu (diberi skor 3)
TS = Tidak Setuju (diberi skor 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (diberi skor 1)

Sugiyono (2009) menjelaskan untuk melakukan analisis data hasil pengujian

usability dengan menghitung jumlah rata-rata jawaban berdasarkan skor. Misalnya

dari 100 responden didapatkan hasil seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Contoh Hasil Jawaban Responden

Jawaban Jumlah penjawab
SS 25
ST 40
RG 5
TS 20
STS 10

Berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut :

Jumlah skor yang menjawab SS = 25x5 = 125
Jumlah skor yang menjawab S =40x 4 = 160
Jumlah skor yang menjawab RR  =5x 3 =15
Jumlah skor yang menjawab TS = 20x 2 =20
Jumlah skor yang menjawab STS = 10x 1 =10
Jumlah skor Total = 350

Jumlah skor ideal untuk seluruh j/tem = 5 x 100 = 500. Jadi tingkat persetujuannya

berdasarkan data tersebut = (350 : 500) x 100% = 70% dari yang diharapkan.
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Secara kontium dapat digambarkan seperti pada Gambar 6.

STS TS G ST SS

| | | Fi | | |

| | | | | | |
100 200 300 350 400 500

Gambar 6. Contoh Tingkat Persetujuan Responden pada Software

Berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden maka skor 350 terletak pada
daerah setuju.

Selain perhitungan tingkat persetujuannya, jawaban kuesioner USE juga
dihitung cronbach’s alpha-nya agar diketahui reliabilitas instrumen yang
digunakan. Perhitungan cronbach’s alpha menggunakan foo/ SPSS 20 dan
kemudian hasil dari perhitungan yang didapatkan dibandingkan dengan tabel
internal consistency cronbach’s alpha seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Internal Consistency Cronbach’s Alpha (Gliem & Gliem, 2003)

Cronbach’s Alpha Internal Consistency
a=.9 Excellent
9>a2>.8 Good
8>a=>.7 Acceptable
7>a2>.6 Questionable
6>a=>.5 Poor
S5>a Unacceptable

4. Efficiency

Penguijian pada efficiency dilakukan dengan pengujian /oad halaman web
dengan menggunakan GTMetrix. GTMetrix akan menghasilkan waktu load dari
halaman web. Web dikatakan baik apabila waktu /oad-nya setidaknya 10 detik
menurut Nielsen (2010) dan setidaknya 7 detik sesuai rata-rata /oad web

(Aptimize, 2010).
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5. Maintainability

Pengujian maintainability menggunakan perhitungan Maintainability Index
(MI). MI dihitung dari rumus yang terdiri dari Lines of Code (LOC), Cyclomatic
Complexity (CC), dan Halstead Volume (HV). Perhitungan LOC, CC, dan HV
menggunakan PHPMetric. Hasil perhitungan tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus Maintainability Index adalah sebagai berikut Coleman (1994):

MI = 171 — 5.2 x In(aveVol) — 0.23 x ave V(g') — 16.2 x In(aveL0C)

+(50 x sin(/2.46 x perCM))

Keterangan:

MI = Maintainability Index

aveVol = rata-rata Halstead Volume (HV)

ave V(g = rata-rata Cyclomatic Complexity (CC)
aveLOC = rata-rata Lines of Code (LOC)

perCM = persentase comment pada source code

Hasil perhitungan MI agar software dapat lolos uji maintainability adalah 65 seperti
yang diungkapkan oleh Coleman (1994).
6. Portability

Pengujian pada aspek portability dilakukan dengan mengakses software
dengan berbagai tujuh browser desktop dari tiga mayoritas browser yang
digunakan vyaitu google chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Explorer dan lima
browser perangkat mobile seperti yang diungkapkan oleh Salonen (2012).
Software harus dapat diakses dengan berbagai macam browsertersebut agar lolos
uji portability. Pengaksesan dilakukan dengan menggunakan BrowseEmAll yang

dapat menjalakan virtual web browser untuk desktop dan mobile.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Analisis Kebutuhan

1.

Analisis Kebutuhan Fungsi

Kebutuhan fungsi pada pengembangan software tes dengan analisis butir soal

berbasis web di MAN Yogyakarta 1 adalah sebagai berikut:

a.

Guru dapat menyelenggarakan tes dengan memasukkan beberapa soal pilihan
ganda dengan lima alternatif jawaban.

Tes memiliki pengaturan KKM, waktu, dan petunjuk pengerjaan.

Laporan hasil tes pada halaman guru berupa laporan per tes yang
diselenggarakan dan laporan per siswa yang melakukan tes.

Laporan hasil tes per tes memuat informasi : alokasi waktu, KKM, jumlah soal,
nama peserta tes, waktu selesai, nilai, dan status ketuntasan.

Laporan hasil tes per siswa memuat informasi : nilai, KKM, Status ketuntasan,
alokasi waktu, lama pengerjaan, identitas peserta tes, soal berserta kunci
jawaban, dan jawaban peserta tes.

Laporan hasil analisis butir soal memuat informasi : soal, tingkat kesulitan,
daya beda, alternatif jawaban tidak efektif, kesimpulan, dan persebaran
jawaban.

Sebelum melakukan tes, peserta tes memasukkan identitas yang berupa
nama, kelas, dan sekolah.

Laporan hasil tes untuk peserta tes berupa nilai, KKM, Status ketuntasan,

alokasi waktu, lama pengerjaan, dan identitas peserta tes.
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2.

Analisis Kebutuhan Software dan Hardware

Tools (software) dan hardware yang digunakan dalam pengembangan

software tes dengan analisis butir soal antara lain:

a. PC/ Laptop.

b. Framework Laravel.

C. XAMPP (Apache & MySQL Server).

d. Visual Paradigm for UML, software yang digunakan untuk membuat diagram
UML seperti user case, class diagram, activity diagram, dan sequence diagram
pada tahap desain dalam pengembangan software.

e. Balsamiq Mockup, software yang digunakan untuk membuat desain tampilan
software pada tahap desain dalam pengembangan software.

f.  Web Browser (Internet Explorer, Google Chrome, dan Mozilla Firefox).

B. Tahap Desain

1. Diagram UML

a. Use Case

1) Definisi aktor
Deskripsi aktor untuk use case softwaretes dengan analisis butir soal terdapat

pada Tabel 9.

Tabel 9. Definisi Aktor

No. Aktor Deskripsi

1 Guru Pengguna yang bertanggungjawab sebagai admin.
Pengguna tersebut memiliki hak akses sebagai admin
yaitu mengelola tes, mengelola soal, dan melihat laporan
baik hasil tes maupun hasil analisis butir soal.

2 Peserta Tes Pengguna yang memiliki hak akses untuk melaksanakan

tes. Dalam pelaksanaannya pengguna dapat melihat
daftar tes vyang ada, mengisi identitas untuk
melaksanakan tes, melihat soal dan memasukkan
jawaban, dan melihat hasil tes.
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2) Diagram Use Case

Diagram use case software tes dengan analisis butir soal dapat dilihat pada
Gambar 7. Pada diagram use case, aktor terdiri dari guru dan siswa. Aktor guru
dapat mengelola tes, mengelola akun, mengelola soal, dan mengelola laporan.

Aktor siswa dapat melaksanakan tes dan melihat hasil tes.

Mengisi Identitas
N <<Include>>

\

’

,
#<Include>>

Peserta Tes

Melihat Hasil Tes

) .
g ,
<<Extend>>"« ’/' <<Extend>>

N
.

Gambar 7. Use Case Diagram Software Tes dengan Analisis Butir Soal
b. Class Diagram
Framework Laravel menggunakan architecture pattern MVC (Model View
Controller). MVC Laravel berupa class-class yang telah ada di laravel yang bisa

digunakan oleh pengembang untuk membantu pengembangan. C/ass model dapat
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diakses melalui class Eloguent, Controller melalui class BaseController, dan View
melalui c/ass View. Selain itu Pada laravel semua request dari pengguna ditangani
oleh class Routes sehingga c/ass ini yang akan mengarahkan pengguna kepada
suatu controller. Selain itu laravel memiliki kelas Auth yang dapat digunakan untuk
melakukan manajemen user seperti /login, logout, dan sebagainya. Class-class
bawaan laravel tersebut mempengaruhi desain class diagram. Desain class

diagram dapat dilihat pada Gambar 8.

SiswaTesController Siswa L
-id : long
+getMulai() |-nama : String
-kelas : String
+getSoal() -sekolah : String
+postSelesai()
i
0:
Laporan
GuruLaporanController id : long
-nilai : Integer
+getDetail(id_tes) :‘::; mem‘
[+getCetak({tipe_cetak, id) 5
i_siswa) -lama : String .
+getAnabuso(id_tes) [+jawaban()
-hitung(id_tes) +getindex() [+tes{) 0. Laporan_has_soal
+siswa() |id : long
2 -jawaban : Boolean
L -skor : boolean 1

0..
1
Soal
1 -id : long
Tos -pertanyaan : String
- 0. -pilhan : Sting
[ long jawaban : Tinylnt
-nama : String 0.* -anabuso : String
|-petunjuk : String
|-kelulusan : Sting
|-pengaturan : String
|-waktu : Integer
GuruTesController GuruAkunController +s0al()
+getindex() +getindex()
+getTambah() +postindex() )
[+postTambah()
+getHapusites_id) tdsen
+postHapus(tes_id) l-id : long
+getEditites_id) :
+postEdit(tes_id) [-password : String
l+getDupikat(tes_id) -remember_token : String
|+postDuplikat(tes_id)
GuruSoal Controller
+getSoalftes_id) Users merupakan guru
+postSoaltes_id) (yang mendapatkan
+getTambah() akses halaman admin)
[+postTambah()
+getEdit(soal_id)
Lid)

+getHapus(soal_id)
[+postHapus(soal_id)

Gambar 8. Class Diagram Software Tes dengan Analisis Butir Soal
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C. Activity Diagram

Pengguna pada softwaretes dengan analisis butir soal memiliki dua pengguna
yaitu peserta tes dan guru. Aktivitas masing-masing pengguna tentunya memiliki
bagian halaman yang berbeda. Untuk mempermudah pemahaman activity diagram
digunakan swimlane yang membedakan bagian kedua pengguna tersebut. Gambar

9 menggambarkan activity diagram untuk software tes dengan analisis butir soal.

Gury Peserta Tes

= €

waktu habis

Gambar 9. Activity Diagram Software Tes dengan Analisis Butir Soal
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d. Sequence Diagram
1) Memilih Tes

Gambar 10 merupakan seqguence diagram untuk fungsi memilih tes. Pada
sequence diagram memilih tes, yang berperan sebagai aktor adalah peserta tes.
Class yang terlibat pada sequence diagram ini adalah Routes, SiswaTesController,
View, dan Tes. Class SiswaTesController berperan sebagai controller untuk fungsi

memilih tes dan class Tes berperan sebagai model yang terhubung ke database.

Routes SiswaTes View Tes
Controller
Pescr_ga Tes : : : :
1: Route::controller() | | | |
= S| | |
1.1: getindex(
g 'l 1.1.1: Tes:all() : :
|
: 1.1.1.1: data
< |
|
1.1.1.1.1: View:make() |
L] |
: 2: Memilih Tes : I :
| | |
| | |
| | |
| | |
| | | |
i | ! | |

Gambar 10. Sequence Diagram Memilih Tes

2) Mengisi Identitas

Gambar 11 merupakan seqguence diagram untuk fungsi mengisi identitas. Pada
sequence diagram mengisi identitas, yang berperan sebagai aktor adalah peserta
tes. (Class yang terlibat pada sequence diagram ini adalah Routes,
SiswaTesController, View, dan Siswa. (lass SiswaTesController berperan sebagai
controller untuk fungsi mengisi identitas dan c/ass Siswa berperan sebagai model

yang terhubung ke database.
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Peserta Tes : :
1: Route::controller() | |
|
|

1.1: getMulai()

1.1.1: View::make()

2. |dentitas

P

2.1: posthMulai()

2.1.1: Siswa:.create()

2.1.2: View::make(init tes)

Gambar 11. Sequence Diagram Mengisi Identitas

3) Melaksanakan Tes

Gambar 12 merupakan sequence diagram untuk fungsi melaksanakan tes.
Pada sequence diagram melaksanakan tes, yang berperan sebagai aktor adalah
peserta tes. Class yang terlibat pada seqguence diagram ini adalah Routes,
SiswaTesController, View, Siswa, Tes, dan Laporan. (Class SiswaTesController
berperan sebagai controller untuk fungsi melaksanakan tes dan class Siswa, Tes,

dan Laporan berperan sebagai model yang terhubung ke database.
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Routes SiswaTes View Siswa,
Controller Tes,
Peserta Tes I I Laporan

1: Route::controller() : :
1.1: getScal(idsiswa,idtes) :

d(

L ——

1.1.1: Siswa::find(), Tes::fi

1.1.1.1: Data siswa, Tes,

1.1.1.1.1: View::make()

A
e
A 4
j— |

2: Selesai

A 4

2.1: postSelesai()

3: Jawaban, Skor

n

————1

Gambar 12. Sequence Diagram Melaksanakan Tes

4) Melihat Hasil Tes

Gambar 13 merupakan seqguence diagram untuk fungsi melihat hasil tes. Pada
sequence diagram melihat hasil tes, yang berperan sebagai aktor adalah peserta
tes. CJass yang terlibat pada sequence diagram ini adalah Routes, MainController,
View, dan Laporan. (Jass MainController berperan sebagai controller untuk fungsi
melihat hasil tes dan class Laporan berperan sebagai model yang terhubung ke

database.
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Routes MainController View Laporan

Peserta Tes : :
1: Route::controller() | |
B |

|

1.1: getRapor()

1.1.1: Laporan::find()

1.1.1.1: data

1.1.1.1.1: View::make()

Gambar 13. Sequence Diagram Melihat Hasil Tes

2. Desain Interface
1) Halaman Peserta Tes

a) Daftar Tes

LogoMAN  Tes dengan Analisis Butir Soal
=N |

Daftar Tes - Piih tes yang akan Anda ikuti

No. Nama Tes
1 Ulangan Harian 1 lkuti Tes

2 Ulangan Harian 9 Ikuti Tes

2014 @ TABS (Tes dengan Analsis Butir Soal) oleh Muhammad Therig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 14. Desain Halaman Peserta Tes Bagian Daftar Tes
Pada /nterface halaman daftar tes terdapat tampilan tabel dengan kolom no,

nama tes, dan /ink untuk mengikuti tes.
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b) Identitas Peserta Tes

LogoMAN -~ Tes dengan Analisis Butir Soal
Ll

{Nama Tes}

— Ketentuan Petunjuk

Alokasi Waktu
KKM

Jumilah Soal

— ldentitas Peserta Tes

Nama

Kelas

Sekolah

2014 @ TABS (Tes dengan Analisis Butir Soal) oleh Muhammad Thorig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 15. Desain Halaman Peserta Tes Bagian Identitas Peserta Tes
Pada interface halaman identitas peserta tes, terdapat informasi tes yang
berupa alokasi waktu, KKM, jumlah soal, dan petunjuk. Selain itu juga terdapat

isian identitas peserta tes yang terdiri dari nama, kelas, dan sekolah.
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c) Pelaksanaan Tes

LogoMAN - Tes dengan Analisis Butir Soal ﬁ
| 2N

{Nama Tes}

Soal Sisa Waktu

1. Perhatikan gambar berikut!

X

AN

Bentuk di atas disebut....
A. option 1

B. option 2

C. option 3

D. option 4
E. option 5

O O o0 0 @

2. ...dst

2014 ® TABS (Tes dengan Analiss Butr Sodl) oleh Mihammad Theriq R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 16. Desain Halaman Peserta Tes Bagian Pelaksanaan Tes
Pada /nterface pelaksanaan tes, ditampilkan soal, pilihan jawaban, waktu
pengerjaan, dan tombol selesai.

d) Hasil Tes

LogoMAN  Tes dengan Andlisis Butir Soal ﬁl
ZN |

Hasil : {Nama Tes}

— Informasi Tes

— ldentitas

Nilai Nama
KKM Kelas
Status Ketuntasan Sekolah

Alokasi Waktu

Lama Pengerjaan

2014 © TABS (Tes dengan Andisis Butr Soal) oleh Minammad Thoriq R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 17. Desain Halaman Peserta Tes Bagian Hasil Tes
53



Pada interface halaman hasil tes ditampilkan informasi tes yang terdiri dari
nama tes, nilai, KKM, status ketuntasan, alokasi waktu, dan lama pengerjaan.
Selain itu juga terdapat identitas peserta tes yang terdiri dari nama, kelas, dan
sekolah.

3. Desain Entity Relational Diagram

siswa

a 0
i bigint(19)
[Jnama  varchar(60) [ I fk_laporan_siswat

[] kelas  varchar40) [}] {K\ la 2)
[ sekolah varchar(60) [}] Vd bigint(19)
[j nilai int(11) IN|
D status tinyint(4) m fk_taporan_has_soal_laporan1
( tes ) [] selesai timestamp ] =S !
E id bigint(19) - 0 lama varchar(20) [N] ;2
TEna YRRl ) | |- - & daporan_test - siswa_id  bigint(19)
(] petunjuk text N] A ;ws_id bigint(19) ((___1aporan has_soal )
[] kelulusan  text IN| - / i id bigint(19)
[ pengaturan text IN| [ jawaban tinyintd)  [N]
D ki int(11) m : fk_tes_has_soal_tes W D i tinyint(4)
" J ‘:glos_ld bigint(19) ‘pron?n_id bl:gl:nt{19)
; S, soal_id  bigint(19) S soal id bigint(19)
( soal ‘ﬁ fk_tes_has_soal_soal1 ¥
7 id bigint(19)
E pertanyaan  text [N | :
D pilihan mediumtext [\] fk_laporan_has_soal_soal1
[Jjawaban tinyint(4) ] ( — S
[J anabuso  text T ia i
\ [ usemame vachar(e4)  [] U =]
[ password varchar(64) []
B ber_token varchar(100)

Gambar 18. Desain ERD Software Tes dengan Analisis Butir Soal

Pada desain Entity Relational Diagram (ERD), tabel terdiri dari siswa, tes, soal,
laporan, tes_has_soal, laporan_has_soal, dan users. Siswa merupakan tabel yang
menyimpan data peserta tes. Tes merupakan tabel yang menyimpan data tes. Soal
merupakan tabel yang menyimpan data soal yang digunakan untuk tes serta hasil
analisis butir soal. Laporan merupakan tabel yang menyimpan data hasil tes. Users
merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data username dan password
guru untuk login ke software. Tes_has_soal dan laporan_has_soal merupakan

tabel yang berperan sebagai penghubung.
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C. Implementasi

1. Halaman Peserta Tes

a. Halaman Daftar Tes

Q TABS - Tes dengan Analisis Butir Soal

Daftar Tes - Pilih tes yang akan Anda ikuti

No. Nama Tes

1 Ulangan TIK -
2 Ulangan TIK -
3 Ulangan TIK -
4 Ulangan TIK -
5 Ulangan TIK -
[ Ulangan TIK -
7 Ulangan TIK -

8 Ulangan TIK -

XINPAA
Xiipa 2
XIPA3
Xips1
XINps 2
XIPs 3
Xl Agama

Xl Bahasa

[# Ikuti tes

[ lkuti tes

[# Ikuti tes

[# lkuti tes

[# lkuri tes

[# Ikuti tes

[# Ikuti tes

[ lkuti tes

Gambar 19. Halaman Daftar Tes

Halaman daftar tes berisi tentang tes-tes apa saja yang bisa diikuti oleh siswa.

Tes yang tampil merupakan tes yang telah dibuat oleh guru di halaman admin.
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b. Halaman Identitas Peserta Tes

i:@ TABS - Tes dengan Analisis Butir Soal

Ulangan TIK - XII IPA 3

Ketentuan Petunjuk
@ Alokasi waktu :45 menit Berdo'alah sebelum mengerjakan. Selamat
@ Nilai kelulusan: 75 mengerjakan! Semoga berhasil!

= Jumlah soal  :35

|dentitas Peserta Tes

Nama

Isi dengan nama lengkap

Kelas

Sekolah

Gambar 20. Halaman Identitas Peserta Tes

Halaman identitas peserta tes digunakan oleh siswa untuk mengisi identitas
dirinya sebelum melaksanakan tes. Informasi yang harus diisikan siswa adalah

nama, kelas, dan sekolah.
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c. Halaman Pelaksanaan Tes

Q TABS - Tes dengan Analisis Butir Soal

Ulangan TIK - XII IPA 3

Soal @ 00:44:58

1. Tingkat kerapatan pixel pada suatu obyek gambar bitmap di sebut ..
A Pixel
B. Dot
C. Resolusi
D. Titik-titik Warna

E. Raster

2. Berikut ini yang merupakan menubar Coreldraw adalah ...
A. File, Edit. View, Insert, Format, Tools, Table, Frames, Windows, Help
E. File, Edit, Image, Layer, Select, Filter, View, Windows, Help
C. File, Edit, View, Insert, Format, Tools, Data, Windows, Help

D. File, Edit, View. Insert, Format, Tools, Table, Windows, Help

Gambar 21. Halaman Pelaksanaan Tes
Halaman pelaksanaan tes merupakan halaman yang digunakan siswa untuk
menjawab soal-soal tes. Pada halaman ini terdapat &imer yang apabila habis
waktunya maka jawaban siswa yang sudah ada akan terkirim ke server dan

otomatis tes yang sedang berlangsung akan selesai.
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d. Halaman Hasil Tes

Q TABS - Tes dengan Analisis Butir Soal

Hasil: Ulangan TIK - XII IPA 3

@ Informasi Tes & Identitas
Milai 74 Nama : Darojat
KKM : 75 Kelas : 121PA2
Status Ketuntasan : Tidak Tuntas Sekalah : MAMN Yogyakarta 1
Alokasi Waktu r D0i45:00
Lama Pengerjaan : 00:00:44

Gambar 22. Halaman Hasil Tes

Halaman hasil tes merupakan halaman yang menampilkan perolehan nilai
yang didapatkan siswa setelah melaksanakan tes. Pada halaman ini siswa dapat
melihat informasi tes dan identitas dirinya.
D. Pengujian
1. Functionality

Hasil pengujian functionality yang dilakukan oleh tiga orang yang bekerja di
PT. Sebangsa Bersama yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang IT

software dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Pengujian Functionality

No. Tidak

Pernyataan

<
)

—
w
WWWIWWWIWWWWWWWWWWwWwWwwWwwwwwww

OO0 0|0O|0|0|00O0O|0O|0O|0O|0|0O|0O|0O|O|O|0O|0O|0O|OC|OC|O|O

Total

N
(6]

Pengujian functionality didapatkan hasil bahwa semua fungsi berjalan dengan baik.
Selain pengujian tersebut pengujian fungsi untuk pada analisis butir soal juga
dibuktikan dengan perhitungan manual menggunakan software microsoft excel.
Salah satu hasil perhitungan analisis butir soal pada software tes dengan analisis

butir soal dapat dilihat pada Gambar 23.
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Mo. Soal Tingkat Kesulitan Daya Beda Alternatif Kesimpulan

Jawaban
Koefisien Ket. Koefisien Ket. T'daL.(
Efektif
Dalam grafis yang disebut Raster 0.6 Sedang 0.2 Cukup - Baik
adalah ...
Persentase Jawaban
MNo. Soal Pilihan 1 Pilihan 2 Pilihan 3 Pilihan 4 Pilihan 5 Tidak menjawab
60 % 17 % 70 10 % 70 0%

Gambar 23. Contoh Hasil Analisis Butir Soal

Pada hasil perhitungan didapatkan bahwa koefisien tingkat kesulitan 0,6 dan daya
beda 0,2. Selain itu hasil pola jawaban untuk pilihan jawaban 1 sebesar 80%,
pilihan 2 sebesar 70%, pilihan 3 sebesar 7%, pilihan 4 sebesar 10%, dan pilihan
5 sebesar 7%. Dengan cara melakukan input jawaban yang sama dengan jawaban
yang ada pada software, butir soal dianalisis dengan menggunakan microsoft excel
yang dihitung dengan rumus perhitungan tingkat kesulitan, daya beda, dan pola
jawaban soal. Gambar 24 dan Gambar 25 merupakan hasil perhitungan analisis
butir soal pada microsoft excel. Perhitungan ini menunjukkan hasil yang sama

dengan perhitungan pada software tes dengan analisis butir soal.
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AK AL AM AN AOD AP AQ

Mo. soal I 1 I 2 3 il 5 B

Tingkat Kesulitan
0,6 0,33333 0,5 0,63333 0,7 0,7
Sedang | Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

Daya Beda
0,2 0,26667 -0,2 046667 0,6 0.6
Cukup Cukup lelek Baik Baik Baik

Gambar 24. Perhitungan Tingkat Kesulitan dan Daya Beda Manual

z AA AB  AC AD AE  AF  AG

no.soal 2 3 4 5 6 7

Pilihan Jawaban Persentase Jawaban (%)

1 33,3 | 6,67 | 6,67 | 6,67 | 6,67 | 6,67
P 20 50 | 83,3 | 6,67 | 6,67 | 10
3 20 20 | e,67 | 70 70 10
4 13,3 13,3 | 10 0 | 6,67 | 66,7
5 13,3 | 10 10 10 10 | 6,67
Total 100 100 96,7 93,53 100 100
oOMIT 0 0 3,33 6,67 0 ]

Gambar 25. Perhitungan Persentase Pilihan Jawaban dengan Microsoft Excel
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Pada aspek security software diuji dengan menggunakan software Acunetix
Web Vulinerability Scanner. Berikut adalah hasil pengujiannya:

a. Hasil Scan Serangan SQL Injection

= - D B |42 6N | DY

] L_j ‘ E ’ Q E l Ei' Report ’ ):\ ‘ Start URL: Ehttp://tes.monsterkode.com:80/
can Results Status
- o Scan Thread 1 (http://tes.monsterkode.co...  Finished (8 alerts)
& il Web Alerts (8)
- @) HTML form without CSRF protection ...
& @ Broken links (7)
= Q Knowledge Base (3)
List of dient scripts
List of files with inputs
List of external hosts
=- 72 Site Structure

Gambar 26. Hasil Scan Serangan SQL Injection
Pada bagian Web Alerttidak terdapat application error message terhadap serangan
SQL Injection sehingga software aman dari serangan SQL Injection.

b. Hasil Scan Serangan XSS

uration Help

B¢ i‘fﬂig"‘{i’/iﬂ‘&!‘m
BE=AE ‘ i =3 ‘ i) Report | 2 | startURL: [htm://nes.mon;t;@é,com:sol v| Profie: [
Scan Results Status
[ [=}- &g Scan Thread 1 ( http:/ftes.monsterkode.co...  Finished (12 alerts) ~ M acunetix
EFFETTTessssss—
& D fresfsoalf€1} & Application error message
& [] #esfeatzsesiis
= @ HTML form without CSRF protection ... * ftes/mulai/
D Jtes/mulaifs o Referer
& @ Broken links (8) e ftesisoal/
= % Knowledge Base (3) o Referer
£ List of dient scripts e ftes/soal/2804/
£ List of files with inputs o Referer

Gambar 27. Hasil Scan Serangan XSS
Pada Gambar 27 terdapat application error message berjumlah tiga, yang
merupakan letak serangan XSS. Masalah celah keamanan ini telah diperbaiki.
Perbaikan ini ditunjukkan pada Gambar 27 bagian application error message telah

dicoret. Pada Gambar 28 yang menyatakan bahwa “fixed alerts will appear with a
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strikeout font”. Jadi application error message telah dicoret merupakan celah

keamanan yang telah diperbaiki.

o Retesting vulnerabilities

Progress

3 tasks remaining, 3 requests sent

Fixed alerts will appear with a strikeout font, like in the image below:

Gambar 28. Retesting Vulnerabilities

2. Reliability

Hasil pengujian menggunakan software WAPT dapat dilihat pada Gambar 29.

Test execution parameters:

Test status: finished

Test started at: 10/11/2014 10:50:24
Scenario name: tes.wps

Test run comment:

Test executed by: thorig (MONSTER)
Test executed on: localhost

Test duration: 0:10:00

Summary
Profile Successful Failed Successful Failed
sessions sessions pages pages
tes 56 ] 1465

Successful Failed Total KBytes
hits hits sent

3033 0 3978

Gambar 29. Hasil Pengujian Reliability WAPT

Pada hasil pengujian dapat dilihat bahwa terdapat hasil pengujian stress testing

yang berupa keberhasilan sessions, pages, dan hits. Dari hasil tersebut terlihat

bahwa hasil successful sessions 56 dan 0 failed sessions, successful pages 1465

dan 0 failed pages, serta successful hits 3033 dan 0 failed hits.
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3. Usability

Penguijian wusability dengan menggunakan kuesioner USE yang diisi oleh 30
responden yang terdiri dari 28 siswa dan 2 guru TIK di MAN Yogyakarta 1.
Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Pengujian Usability

Pertanyaan SS TS RG ST STS
1 5 18 6 1 0
2 5 19 6 0 0
3 6 21 3 0 0
4 6 16 6 2 0
5 3 21 6 0 0
6 3 18 9 0 0
7 3 14 12 1 0
8 3 14 12 1 0
9 3 18 9 0 0
10 2 23 5 0 0
11 3 16 11 0 0
12 1 13 15 1 0
13 2 23 5 0 0
14 2 9 12 7 0
15 3 8 10 6 3
16 0 21 1 1
17 2 11 16 1 0
18 2 18 1 0
19 2 7 20 1 0

20 2 19 8 1 0
21 2 15 9 4 0
22 4 14 11 1 0
23 4 10 13 3 0
24 4 12 14 0 0
25 4 13 11 2 0
26 5 19 5 1 0
27 3 15 12 0 0
28 0 20 9 1 0
29 2 21 6 1 0
30 5 19 4 1 1
Total 91 462 304 38 5
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Perhitungan cronbach'’s alpha hasil pengujian usability dengan menggunakan foo/
SPSS 20 didapatkan hasil 0,934 seperti yang terlihat pada Gambar 30. Hasil 0,934
masuk dalam kategori excellent jika dibandingkan dengan Tabel 8 (internal

consistency cronbach's alpha).

Case Processing Summary

I %
Cases  Valid 30 100.,0
Excluded?® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Algha [ of tems

Gambar 30. Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha

4. Efficiency

a. Hasil Penguijian Efficiency Halaman Login

Performance Report for:
http://tes.monsterkode.com/login

Report generated: Wednesday, November 5, 2014, 8:11 PM -0800

Page Speed Grade: ~ YSlow Grade:

'QQRO0/ \
(98%) avg:79%  § 1 Avg: 79%
' &
Page load time: 0.73s | Total page size: 378KB | Total number of requests: 40

Gambar 31. Laporan GTMetrix Halaman Login
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Pengujian efficiency halaman login pada Gambar 31, grade yang didapatkan
adalah A (98%) untuk Page Speed dan B (84%) untuk Yslow. Grade ini
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sudah
berada di atas rata-rata grade GTMetrix (grade GTMetrix untuk Page Speed dan
YSlow bernilai 79%). Waktu untuk /oad halaman 0,73 detik, yang berarti sudah
memenuhi standar Aptimize (2010) karena waktu di bawah 7 detik.

b. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Pengelolaan Tes

Performance Report for:
http://tes.monsterkode.com/tes

Report generated: Wednesday, November 5, 2014, 7:08 PM -0800

Page Speed Grade: YSlow Grade:

o~
O 220/ \ ; 8 :
( o /0 ) Avg: 79% ) Avg: 79%
’ | ‘

Page load time: 2.09s | Total page size: 305KB | Total number of requests: 37

Gambar 32. Laporan GTMetrix Halaman Pengelolaan Tes
Pengujian efficiency pengelolaan tes pada Gambar 32, grade yang didapatkan
adalah A (93%) untuk Page Speed dan B (83%) untuk Yslow. Grade ini
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sudah
berada di atas rata-rata grade GTMetrix (grade GTMetrix untuk Page Speed dan
YSlow bernilai 79%). Waktu untuk /oad halaman 2,09 detik, yang berarti sudah

memenuhi standar Aptimize (2010) karena waktu di bawah 7 detik.
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c. Hasil Penguijian Efficiency Halaman Form Tes

Performance Report for:
http://tes.monsterkode.com/guru/tes/tambah

Report generated: Tuesday, November 4, 2014, 9:15 PM -0800

Page Speed Grade: ~ YSlow Grade:

(9 5 0/0 ) ;vg: 79% ’1 ;vg: 79% d

Page load time: 1.85s | Total page size: 412KB | Total number of requests: 41

Gambar 33. Laporan GTMetrix Halaman Form Tes
Pengujian efficiency halaman form tes pada Gambar 33, grade yang
didapatkan adalah A (95%) untuk Page Speed dan B (84%) untuk Yslow. Grade
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sudah
berada di atas rata-rata grade GTMetrix (grade GTMetrix untuk Page Speed dan
YSlow bernilai 79%). Waktu untuk /oad halaman 1,85 detik, yang berarti sudah
memenuhi standar Aptimize (2010) karena waktu di bawah 7 detik.

d. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Pengelolaan Soal

Performance Report for:
http://tes.monsterkode.com/guru/tes/soal/15

Report generated: Tuesday, November 4, 2014, 9:20 PM -0800

Page Speed Grade: ~ YSlow Grade:

(9 5 O/O ) ;vg: 79% A Avg: 79% u

Page load time: 0.90s | Total page size: 418KB | Total number of requests: 42

Gambar 34. Laporan GTMetrix Halaman Pengelolaan soal
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Pengujian efficiency halaman pengelolaan soal pada Gambar 34, grade yang
didapatkan adalah A (95%) untuk Page Speed dan B (83%) untuk Yslow. Grade
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sudah
berada di atas rata-rata grade GTMetrix (grade GTMetrix untuk Page Speed dan
YSlow bernilai 79%). Waktu untuk /oad halaman 0,90 detik, yang berarti sudah
memenuhi standar Aptimize (2010) karena waktu di bawah 7 detik.

e. Hasil Penguijian Efficiency Halaman Form Soal

Performance Report for:
http://tes.monsterkode.com/guru/tes/soall/edit/362

Report generated: Tuesday, November 4, 2014, 9:24 PM -0800

Page Speed Grade: ” YSlow Grade:

(94%) avg: 79% J 1 Avg: 79%

Page load time: 1.06s | Total page size: 559KB | Total number of requests: 45

Gambar 35. Laporan GTMetrix Halaman Form Soal
Pengujian efficiency halaman form soal pada Gambar 31, grade yang
didapatkan adalah A (94%) untuk Page Speed dan B (84%) untuk Yslow. Grade
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sudah
berada di atas rata-rata grade GTMetrix (grade GTMetrix untuk Page Speed dan
YSlow bernilai 79%). Waktu untuk /oad halaman 1,06 detik, yang berarti sudah
memenuhi standar Aptimize (2010) karena waktu di bawah 7 detik.

Hasil pengujian efficiency seluruhnya dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Hasil Pengujian Efficiency

No. Halaman web Page Load | Page Page Yslow
Time Size Speed Grade

(detik) (Kb) Grade
1 Login 0,73 378 A (98%) B (84%)
2 Tes 2,09 305 A (93%) B (83%)
3 Form tes 1,85 412 A (95%) B (84%)
4 Soal 0,90 418 A (95%) B (83%)
5 Form soal 1,06 559 A (94%) B (84%)
6 Laporan 1,08 413 A (95%) B (84%)
7 Hasil tes 1,42 415 A (95%) B (84%)
8 Detail hasil tes 1,26 466 A (95%) B (84%)
9 Analisis butir soal 3,55 467 A (95%) B (84%)
10 | Daftar tes 2,09 305 A (93%) B (83%)
11 | Identitas peserta tes 0,73 305 A (94%) B (84%)
12 | Pelaksanaan tes 4,03 507 A (92%) C (78%)
13 | Hasil tes peserta 0,72 254 A (94%) B (84%)
Rata-rata 1,65 400 A (94%) B (83%)

Hasil pengujian efficiency pada Tabel 12 menunjukkan bahwa rata-rata waktu
page load halaman web 1,65 detik. Selain itu masing-masing page load time tidak
ada yang melebihi 7 detik (sesuai standar efficiency menurut Aptimize).
5. Maintainability

Gambar 36 merupakan hasil pengujian Maintainability dengan menggunakan

PhpMetrics.

PhpMetrics report

Relations maj lelp

Maintainability Index (M)

Explore \

Name loc lloc CommW Length Volume Vocabulary Eff. Ml Miw

+ tes 233 295 [JEEN 0 ESE] BEEJR 10713675 EE |sze

Gambar 36. PhpMetrics Report — Maintainability Index
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Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa Maintainability Index (MI) memiliki nilai
86,09. Coleman (1994) menyatakan bahwa “A/ components above the 85
maintainability index are highly maintainable, components between 85 and 65 are
moderately maintainable, and components below 65 are difficult to maintair’”’. Jadi
karena MI bernilai 86,09 maka hasil perhitungan MI tersebut masuk dalam kategori
highly maintainable.
6. Portability

Berikut adalah hasil pengujian portability dengan menggunakan BrowseEmAII.

a. Hasil Penguijian Portability Browser Berbasis Desktop

- BrowseEmAIl cross-browser report

Tested: hitp://localhost/tes/tes

Internet Explorer 10
Firefox 31

Firefox 30

Firefox 29

Chrome 36

Chrome 35

Chrome 34

Gambar 37. Laporan BrowseEmAIl pada Pengujian Portability Desktop
Dari Gambar 37 menunjukkan bahwa pada pengujian dengan menggunakan tujuh

browser berbasis desktop tidak terjadi error.
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b. Hasil Pengujian Portability Browser Berbasis Mobile

s BrowseEmAIl cross-browser report
Tested: http://localhost/tes/tes

iPad 4 (i0S 7)
iPhone 58 (i08 7)
Android 4.4
Android 4.3
Android 4.4 tablet

Gambar 38. Laporan BrowseEmAIl pada Pengujian Portability Mobile

Gambar 38 menunjukkan bahwa pada pengujian dengan menggunakan lima
browser berbasis mobile tidak terjadi error.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Functionality
Hasil penguijian functionallity yang ada pada Tabel 10 dihitung dengan

menggunakan rumus ISO (2003) pada aspek functionality.

A

X=1-=

B

X=1 0

N 75

X=1-0
X=1

ISO 9126 dalam aspek functionality menyatakan bahwa software dikatakan baik
apabila hasil perhitungannya semakin mendekati 1. Karena hasil pengujian
memiliki nilai maksimal yaitu 1 maka software sudah memenuhi aspek

functionality.
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Hasil pengujian aspek security menunjukkan bahwa tidak ada celah serangan
SQL Injection dan XSS. Pada aspek security website harus aman dari serangan
Injection dan XSS (Vieira, Antunes, & Madeira, 2009) sehingga website telah
memenuhi syarat tersebut.

2. Reliability

Dari hasil pengujian dengan menggunakan WAPT, persentase keberhasilan

dapat dilihat seperti pada Tabel 13.

Tabel 13. Persentase Tingkat Keberhasilan Pengujian Reliability

No. | Komponen | Berhasil Gagal Total Persentase
1 Sessions 56 0 56 100%
2 Pages 1465 0 1465 100%
3 Hits 3033 0 3033 100%

Dari Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa persentase keberhasilan seluruh
komponen pada pengujian reliability sebesar 100%. Software dapat dikatakan
telah memenuhi standar pada aspek reliability karena persentase minimal yang
harus dicapai berdasarkan standar Telcordia adalah 95%.

3. Usability

Dari hasil jawaban responden pada kuesioner USE, jumlah jawaban dikalikan
dengan skor agar didapatkan skor total dari hasil jawaban responden. Perhitungan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Perolehan Skor Kuesioner

Jumlah | Skor | Jumlah x Skor
SS 91 5 455
ST 462 4 1848
RG 304 3 912
TS 38 2 76
STS 5 1 5
Skor Total: 3296
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Jumlah skor ideal untuk seluruh jtem = 5 x 30 x 30 = 4500. Jadi tingkat
persetujuannya berdasarkan data tersebut = (3296 : 4500) x 100% = 73% dari

yang diharapkan. Secara kontium dapat dilihat pada Gambar 39.

STS TIS RIG ST SS
| |
900 1800 2700 3296 3600 4500

Gambar 39. Tingkat Persetujuan Responden pada Software
Berdasarkan data yang diperoleh dari 30 responden maka skor 3296 terletak pada
daerah setuju.

Perhitungan cronbach’s alpha dengan menggunakan oo/ SPSS 20 didapatkan
nilai 0,934. Jika dibandingkan dengan Tabel 8 (internal consistency cronbach’s
alpha) maka hasil tersebut masuk dalam kategori excellent.

4. Efficiency

Hasil Pengujian efficiency didapatkan bahwa rata-rata waktu page /load
halaman web sebesar 1,65 detik. Web dikatakan baik apabila waktu /oadnya
setidaknya 10 detik menurut Nielsen (2010) dan setidaknya 7 detik sesuai rata-
rata /oad web yang diungkapkan oleh Aptimize (2010) sehingga software telah
menuhi standar pada aspek efficiency.

5. Maintainability

Hasil Pengujian maintainability menunjukkan bahwa nilai MI sebesar 86,09.
Coleman (1994) menyatakan bahwa nilai minimal MI adalah 65 agar memenuhi
standar maintainability sehingga software dikatakan telah memenuhi aspek

maintainability.
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6. Portability

Salonen (2012) mengungkapkan bahwa agar memenuhi standar portability
web dapat berjalan pada tujuh browser desktop dari tiga mayoritas browser yang
digunakan vyaitu google chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Explorer dan lima
browser perangkat mobile. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa pengujian
pada tujuh browser desktop dan lima browser mobile berjalan dengan sukses

tanpa error sehingga software telah memenuhi standar pada aspek portability.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Software tes dengan analisis butir soal berbasis web di MAN Yogyakarta 1
dalam pengembangannya menggunakan framework Laravel. Proses
pengembangan software menggunakan model waterfall yang terdiri dari
empat tahap yaitu, (1) Analisis kebutuhan; (2) Desain; (3) Implementasi; dan
(4) Pengujian. Software ini memiliki fitur untuk menyelenggarakan tes,
mengelola tes dan soalnya serta menghasilkan laporan hasil tes dan analisis
butir soal.

2. Software lolos dalam uji kualitas dengan standar ISO 9126 yang memiliki
enam aspek dalam standarnya. Pada aspek functionality, fungsi dapat berjalan
100% dan tidak memiliki celah terhadap serangan SQL Injection dan XSS
(Cross Site Scripting). Dalam aspek reliability, saat diuji dengan stress testing
tidak terdapat error dan 100% software dapat berjalan dengan baik. Pada
aspek wsability, tingkat persetujuan pengguna sebesar 73% dan nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,934 dengan kategori excellent. Dalam aspek
efficiency, waktu /oad time rata-rata sebesar 1,65 detik (diterima). Pada aspek
maintainability, software berada pada tingkat mudah dalam perbaikan. Pada
aspek portability, website berhasil diakses melalui semua browser desktop dan

mobile yang diujicobakan tanpa error.
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B. Keterbatasan Produk

Software yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan dalam hal
kelengkapan fitur yang berupa tipe soal yang kurang beragam. Belum ada tipe soal
seperti isian singkat, essay, menjodohkan, dan sebagainya.
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pengembangan software selanjutnya dapat melengkapi fitur yang berupa tipe
soal yang kurang beragam sehingga software semakin bisa memberikan manfaat
yang lebih dari software sebelumnya.
D. Saran

Berdasarkan berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi waktu
maupun pikiran, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian yang
akan datang sebagai berikut :

1. Perlu adanya penambahan fitur lain berupa tipe soal yang lebih beragam.

2. Teknik pengujian kualitas software menggunakan tools yang lebih

beragam.
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1. Surat Permohonan Izin Observasi/Survey

2083

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281 Py
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 . ’
website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficate INo. GSG 00592

Nomor :4178/UN34.15/PL/ 2013 16 Desember 2013
Hal :  Permohonan Ijin Observasi/Survey

Lamp.

Yth. Pimpinan /Direktur /Kepala /Ketua *) : MAN Yogyakarta 1
JL. C. SIMANJUNTAK NO.60
YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan
hormat bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan
fokus permasalahan » Analisis Pengembangan Software Tes Obyektif Dengan Analsis
Butir Soal Berbasis Web Di MAN Yogyakarta 1 *, bagi mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM Jurusan/Program Studi

1 | Muhammad Thoriq 10520244005 | Pend. Teknik Informatika - S1
Romadhon

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:

Nama : Handaru Jati, Ph.D.

NIP : 19740511 199903 1 002

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

/ ;}'fr“yo Soeflarto
2780630 198601 1 001 4

Z

Tembusan:

Ketua Jurusan
*) Coret yang tidak perlu

10520244005 No. 2083
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2. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat ' Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax (0274) 586734
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Ceerbfecate Mo Q5C

Nomor: 2301/H34/PL/2014

Lamp. :

Hal : ljin Penelitian

Yth.

N N B L N —

12 Agustus 2014

. Gubernur DIY c.q. Ka. Biro Adm. Pembangunan Setda DIY

- Gubernur Provinsi DIY c¢.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY

Bupati Yogyakarta c¢.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Yogyakarta
. Kepala Dinas Pendidikan. Pemuda . dan Olahraga Provinsi DIY

- Kepala Dinas Pendidikan. Pemuda . dan Olahraga Yogyakarta

. Kepala MAN Yogyakarta |

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara

memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan dan Analisis Kualitas

Software Tes dengan Analisis Butir Soal Berbasis Web di MAN Yogyvakarta 1. bagi mahasiswa Fakultas

eknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No.

Nama

NIM

Jurusan

Lokasi

Muhamm:
Romadho

ad Thoriq
n

10520244005

Pend. Teknik Informatika - S|

MAN Yogyakarta |

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu 3
Handaru Jati,S.T. M.M., M.T.Ph.D.

Nama
NIP

19740511 199903 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Agustus 2014 s/d September 2014.

Demikian permohonan ini. atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami mengucapkan terima

e
P
l{‘/\\ﬂ/off
BGEIIN
J S il <
£z Sl
w

kasih.

Tembusan :
Ketua Jurusan
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3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA I
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Menerangkan bahwa :
Nama : Muhammad Thorig Romadhon
NIM : 10520244005
Program Studi - S1 Pendidikan Teknik Informatika
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan pengambilan data penelitian di MAN Yogykarta 1 pada tanggal 23
September 2014 dengan judul :

“Pengembangan dan Analisis Kualitas Software Tes dengan Analisis Butir Soal Berbasis
Web di MAN Yogyakarta 1”7

Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenar benarnyaagar dipergunakan sebagai
mestinya

Yogyakarta, 17 Oktober 2014
KEPALA,
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Lampiran 2. Desain Use Case Diagram
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1) Definisi Use Case

Tabel 15. Definisi Use Case

No. Use Case Deskripsi
merupakan proses untuk pengelolaan akun
admin/guru yang bertugas sebagai pengelola
1 Mengelola Akun web. Mengelola akun merupakan generalisasi
dari proses /login, logout, mengubah username
dan password, reset akun, dan memeriksa
status /ogin
2 Login merupakan proses untuk masuk ke dalam
halaman admin pada web
3 Logout merupakan proses untuk keluar dari halaman
admin web
4 Mengubah username merupakan proses untuk mengganti username
dan password dan password yang digunakan untuk /ogin
merupakan proses yang digunakan untuk
5 Reset akun mengembalikan username dan password ke
pengaturan awal.
merupakan proses untuk memeriksa apakah
6 Memeriksa status /ogin | pengguna web sudah melakukan /ogin atau
belum
merupakan proses generalisasi dari tambah
7 Mengelola tes tes, edit tes, hapus tes, duplikat tes, dan
melihat tes
8 Tambah tes merupakan proses membuat tes pada web
9 Edit tes merupakan proses mengubah tes yang sudah
ada pada web
10 | Hapus tes merupakan proses untuk menghapus tes yang
sudah ada pada web
. merupakan proses untuk menggandakan tes
11 | Duplikat tes dari tes yang sudah ada pada web
. merupakan proses untuk menampilkan tes
12| Melihat tes yang sudah ada pada web
13 | Mengelola soal merupakan proses generalisasi dari tambah
tes, edit soal, hapus soal, dan melihat soal
14 | Tambah soal merupakan proses membuat soal pada web
. merupakan proses mengubah soal yang sudah
15 | Edit soal ada pada web
16 | Hapus soal merupakan proses untuk menghapus soal
yang sudah ada pada web
17 | Melihat soal merupakan proses untuk menampilkan soal
yang sudah ada pada web
18 | Laporan merupakan proses generalisasi dari melihat
hasil tes, dan melihat hasil analisis butir soal
19 | Melihat hasil tes merupakan proses melihat hasil tes
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Lanjutan Tabel 15.

No. Use Case Deskripsi
20 Melihat hasil analisis merupakan proses untuk melihat hasil analisis
butir soal butir soal

merupakan proses yang digunakan untuk

21 | Cetak laporan mencetak laporan

22 | Melaksanakan tes merupakan proses pengerjaan tes

merupakan proses pengisian identitas peserta

23 | Mengisi identitas tes untuk pelaksanaan tes

2) Skenario Use Case

Nama Use Case : login

Tabel 16. Skenario Use Case Login

Aksi aktor | Reaksi sistem
Skenario normal
1. Memasukkan wusername dan
password

2. Mengecek valid tidaknya data
masukkan
3. Masuk ke halaman admin web
Skenario alternatif
1. Memasukkan wusername dan

password
2. Mengecek valid tidaknya data
masukkan
3. Menampilkan pesan login tidak
valid

4. Memasukkan wusername dan
password yang valid

5. Mengecek valid tidaknya data
masukkan
6. Masuk ke halaman admin web

Nama Use Case : logout

Tabel 17. Skenario Use Case Logout

Aksi aktor | Reaksi sistem
Skenario normal

1. Memilih menu /ogout

2. Keluar dari halaman admin
web | logout
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Nama Use Case : ganti username dan password

Tabel 18. Skenario Use Case Ganti username dan password

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memasukkan wusername baru,
password lama dan password

baru
2. Mengecek valid tidaknya data
masukkan
3. Username dan password baru
disimpan

Skenario alternatif

1. Memasukkan wsername baru,
password lama dan password

baru
2. Mengecek valid tidaknya data
masukkan
3. Menampilkan pesan data tidak
valid

4. Memasukkan wusername baru,
password lama dan password
baru yang valid

5. Mengecek valid tidaknya data
masukkan

6. Username dan password baru
disimpan

Nama Use Case : memeriksa status /ogin

Tabel 19. Skenario Use Case Memeriksa Status Login

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memeriksa apakah ada session
login yang ada

2. Mengembalikan status apakah
sudah /ogin atau belum
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Nama Use Case : reset akun

Tabel 20. Skenario Use Case Reset Akun

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario normal

1. Me-reset Username dan

Password
Nama Use Case : tambah data
Tabel 21. Skenario Use Case Tambah Data
Aksi aktor Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memasukkan data sesuai
dengan kolom yang ada

2. Mengecek valid tidaknya data
masukkan

3. Menyimpan data ke basis data

4. Menampilkan pesan data
berhasil disimpan

Skenario alternatif

1. Memasukkan data sesuai
dengan kolom yang ada

2. Mengecek valid tidaknya data
yang dimasukkan

3. Menampilkan pesan bahwa
data tidak valid

4. Memperbaiki data yang tidak
valid

5. Mengecek valid tidaknya data
yang dimasukkan

6. Menyimpan data ke database

7. Menampilkan pesan data
berhasil disimpan
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Nama Use Case : edit data

Tabel 22. Skenario Use Case Edit Data

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memilih data yang akan diedit

2. Menampilkan data dalam form
yang akan diedit

3. Mengedit data

4. Memeriksa valid tidaknya data
yang dimasukkan

5. Menyimpan data yang diedit ke
database

6. Menampilkan pesan data
berhasil diedit

Skenario alternatif

1. Memilih data yang akan diedit

2. Menampilkan data dalam form
yang akan dedit

3. Mengedit data

4. Memeriksa valid tidaknya data
yang dimasukkan

5. Menampilkan pesan data yang
dimasukkan tidak valid

6. Memperbaiki data masukan
yang diedit dan tidak valid

7. Memeriksa valid tidaknya data
yang di mamasukkan

8. Menyimpan data yang telah
dieditke dalam basis data

9. Menampilkan pesan data
berhasil diedit
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Nama Use Case : hapus data

Tabel 23. Skenario Use Case Hapus Data

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memilh data yang akan
dihapus

2. Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data benar-benar akan
dihapus

3. Mengeklik pilihan ‘ya’

4. Menghapus data dari database

5. Menampilkan pesan data
berhasil dihapus

Skenario alternatif

1. Memilih data vyang akan
dihapus

2. Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data benar-benar akan

dihapus
3. Mengeklik pilihan ‘tidak’
4. Kembali ke tampilan
sebelumnya
Nama Use Case : lihat data
Tabel 24. Lihat Data
Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario normal

| 1. Menampilkan data
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Nama Use Case : duplikat tes

Tabel 25. Skenario Use Case Duplikat Tes

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memilih data vyang akan

diduplikat

2. Menampilkan data dalam form

duplikat data
3. Mengedit data

4. Memeriksa valid tidaknya data
yang dimasukkan

5. Menyimpan data yang
diduplikat ke database

6. Menampilkan pesan data

berhasil diduplikat

Skenario alternatif

1. Memilih data vyang akan
diduplikat

Menampilkan data dalam form
duplikat data

3. Mengedit data

Memeriksa valid tidaknya data
yang dimasukkan

Menampilkan pesan data yang
dimasukkan tidak valid

6. Memperbaiki data masukan

Memeriksa valid tidaknya data
yang dimasukkan

Menyimpan data yang
diduplikat ke dalam basis data

Menampilkan  pesan data
berhasil diduplikat

Nama Use Case : lihat analisis butir soa

Tabel 26. Skenario Use Case Lihat Analisis Butir Soal

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario normal

1. Memilih data yang akan dilihat

2.

Menampilkan data Analisis
butir soal
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Nama Use Case : memilih tes

Tabel 27. Skenario Use Case Memilih Tes

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario normal

1. Menampilkan data tes

2. Memilih salah satu tes

Nama Use Case : mengisi identitas

Tabel 28. Skenario Use Case Mengisi Identitas

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario normal

1. Menampilkan form  isian

identitas

2. Mengisi identitas

3. Menyimpan data ke database

Nama Use Case : melaksanakan tes

Tabel 29. Skenario Use Case Melakukan Tes

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario normal

1. Menampilkan soal tes

2. Mengisi jawaban

3. Menghitung nilai dan
menyimpan jawaban dan nilai
ke database

Nama Use Case : melihat hasil tes

Tabel 30. Skenario Use Case Melihat Hasil Tes

Aksi aktor

| Reaksi sistem

Skenario normal

| 1.Menampilkan hasil tes
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Lampiran 3. Desain Sequence Diagram
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1. Login

Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi /ogin.

% Routes MainController View Auth

Guru !
1: Route::controller()

- ————

1.1: getLogin()
1A View::make(‘

2: username dan pa-%sword

P

2.1: postLogin()

2.1.1: Auth::attemmpt()

"

15—

Gambar 40. Sequence Diagram Login

2. Lihat Data

Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi lihat data.

% Routes Controller View Model

Guru

| |

1: Route :controller() : :
B |

|

1.1: getLihat() 1.4.1: Model::find()

1.1.1.1: data

<

1.1.1.1.1: View::make()

@ Controller : GuruTesContoller, SoalTesController. GuruLaporanController

® Sequence diagram untuk Lihat Tes, Lihat Soal, Lihat Hasil Tes

® Model : Soal, Tes, Laporan

® 1.1 : Method untuk melihat data. (nama method tergantung pada masing-masing controller.
® 1.1.1: Method dapat diganti Model::all() ataupun yang lain sesuai kehutuhan

Gambar 41. Sequence Diagram Lihat Data
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3. Tambah Data
Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi tambah

data.

: B BN e

1: Route::controller() | :
1.1: getTa :

1.1.1: View::make()

2: tambah data

2.1: postTambah()

|
2117 Model::d?ate()

=

Gambar 42. Sequence Diagram Tambah Data
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4, Edit Data

Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi edit data.

% Routes Controller View Model

Guru |
1: Route::controller() |

1.1: getEdit()

1.1.1: Model::find()

1.1.1.1: data

1.1.1.1.1: View::make()

2: edit data

]——1-1

2.1: postEdit()

2.1.1: Model::Update()

Controller : GuruTesContoller, SoalTesCaontroller.
Model : Soal, Tes

_7 __—g———___—

Gambar 43. Sequence Diagram Edit Data

5. Hapus Data

Gambar berikut ini merupakan seqguence diagram untuk fungsi hapus data.

% View Routes ‘Controller Model

Guru :
1: hapus data |

1.1: Route::controller()

1.1.1: getHapus()
1.1.1.1: Model:.delete()

Model : Soal, Tes

Controller : GuruTesContoller, SoalTesContraller. lﬁ

Gambar 44. Sequence Diagram Hapus Data
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6. Duplikat Tes

7.

Gambar berikut ini merupakan seqguence diagram untuk fungsi duplikat tes.

A

View

Guru
1: duplikat tes

2: perubahan data

Gambar 45. Seqguence Diagram Duplikat Tes

Lihat Analisis Butir Soal

1.1: getDuplikat()

GuruTes
Controller

Tes

1.1.1.1.1: View::make()

1.1.1: Tes::find()

1.1.1.1: data

Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi lihat analisis

butir soal.

A

Gunu

Routes

|

|
1: Route::controller() |
Hl

1.1: getAnabuso()

|1.1.1: hitung ()

1.1.2: Soal::update(hakil anabuso)

View

|
|
|
|
|
|
|
|
|
b
}

|
11.2.1: Tes:find() |
I
|

1.1.2.1.1: View::make()

Sy

Gambar 46. Sequence Diagram Lihat Analisis Butir Soal
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8. Mengganti Username dan Password
Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi mengganti

username dan password.

% Routes GuruAkunC View Users

Guru : !
1: Route:controller() |

1.1: geindex()
1.1.1: Users::find()

1.1.1.1: data

| 1.1.1.1.1: View::make()
|

2{ username, password

]q—

2.1: posindex()

oy

I
|
|
|
|
| 2.1.1: Users::Update()
|
|
|
|

Gambar 47. Sequence Diagram Mengganti Username dan Password

9. Logout

Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi /ogout.

% View Route MainController Auth

Guru :
|
1: logout |
e

1.1: Route::controller()

1.1.1: getLogout()
1.1.1.1: Auth::logout()

%

Gambar 48. Sequence Diagram Logout
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10. Reset Akun

Gambar berikut ini merupakan sequence diagram untuk fungsi reset akun.

% Routes ResetController View Users

Gunu I
1: Route ::controller()

1.1: getReset()

1.1.1: Users::update()

1.1.2: View::make()

Gambar 49. Sequence Diagram Reset Akun
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Lampiran 4. Desain Antarmuka
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1. Halaman Guru

a. Login

Logo MAN

Tes dengan Analisis Butir Soal

Login

Username ]

password I

Gambar 50. Desain Halaman Guru Bagian Login
b. Tes

admin ¥
Tes
Logo MAN
Tambah tes
Tes d Analisis Butir Soal
es dengan Analisis Butir Soal Tampion [5 5] data ot E

Nama tes *

Tes Ulangan harian TIK kelas X E isi soal edit hapus duplikat

Laporan Ulangan harian TIK kelas X F

isi soal edit hapus duplikat
isi soal edit hapus duplikat
isi soal edit hapus duplikat

Ulangan harian TIK kelas X G
Ulangan harian TIK kelas X H

Tampilan 1 sampai 5 dari 32 data

2014 @ TABS (Tes dengan Analisis Butir Soal) oleh Muhammad Thoriq R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 51. Desain Halaman Guru Bagian Tes
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c. FormTes

admin ¥

Logo MAN

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes

Laporan

Tambah Tes

Nama Tes

Petunjuk

KKM

wakiu

Pengaturan
O acak soal
O acak jawaban

Simpan

2014 @ TABS (Tes dengan Analsis Butir Soal) eleh Muhammad Therig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 52. Desain Halaman Guru Bagian Form Tes

d. Soal

admin ¥

Logo MAN

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes

Laporan

Soal

Tambah Soal

Informasi Tes

Nama Tes
KKM
Waktu
Petunjuk

Tampilan EE data

Nama soal

Contoh sample soal ...
Contoh sample soal ....
Contoh sample soal ...
Contoh sample soal ...

isi soal edit hapus duplikat
isi soal edit hapus duplikat
isi soal edit hapus duplikat
isi soal edit hapus duplikat

Tampilan 1 sampai 5 dari 32 data

2014 ® TABS (Tes dengan Analisis Butir Soal) oleh Muhammad Therig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 53. Desain Halaman Bagian Guru Soal

106




e. Form Soal

admin ¥

Tambah Soal

Logo MAN

Pertanyaan
Tes dengan Analisis Butir Soal BZ U e[yl :=i= |C[EO

A paragraph of text.
A second row of text.

Tes

Laporan

Jawaban

Kunci | Piihan
o Some

o0 o0 e
¢
3

2014 © TABS (Tes dengan Analisis Butir Soal) oleh Muhammad Thori R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 54. Desain Halaman Guru Bagian Form Soal
f. Laporan

admin ¥

Laporan Hasil Tes
Logo MAN

Tampilan EE data Cari: :

Tes dengan Analisis Butir Soal Nama tes .
Ulangan harian TIK kelas X E Hasil Tes Anabuso
T Ulangan harian TIK kelas X F Hasil Tes Anabuso
es Ulangan harian TIK kelas X G Hasil Tes Anabuso
Laporan Ulangan harian TIK kelas X H Hasil Tes Anabuso

Tampilan 1 sampai 5 dari 32 data

2014 @ TABS (Tes dengan Analisis Butir Soal) oleh Muhammad Therig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 55. Desain Halaman Guru Bagian Soal
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g.

h.

Hasil Tes

admin ¥

Logo MAN

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes

Laporan

Hasil : {Nama Tes}

Informasi Tes

Alokasi Waktu
KKM
Jumlah Soal

Tampilan EEI data

Nama +| Waktu Selesai Nilai ¢ |Ketuntasan ¢
{Nama Peserta Tes}... |23-09-2014 11:19:48 (80 |Tuntas detail
{Nama Peserta Tes}.... [23-09-2014 11:19:48 (80 |Tuntas detail
{Nama Peserta Tes}.... |23-09-2014 11:19:48 |80 |Tuntas detail
{Nama Peserta Tes}... [23-09-2014 11:19:48 (80 |Tuntas detail
{Nama Peserta Tes}.... |23-09-2014 11:19:48 |80 |Tuntas detail
Tampilan 1 sampai 5 dari 32 data [ . | . B PN
2014 @ TABS (Tes dengan Analisis Butir Soal) cleh Muhammad Thoriq R. | MAN Yogyakarta 1
Gambar 56. Desain Halaman Guru Bagian Hasil Tes
Detail Hasil Tes
admin ¥

Logo MAN

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes

Laporan

Hasil Tes

— Informasi Tes

Identitas Siswa

Nilai Nama
KKM Kelas
Status Ketuntasan Sekolah
Alokasi Waktu
Lama Pengerjaan
— Detail
No | Pertanyaan Jawaban Kunei Jawaban Hasil
1 Apakah yang dimaksud dengan .. bacaan bacaan benar
2 |Mengopa sapacn bacaan saloh

2014 @ TABS (Tes dengan Andlisis Butir Soal) oleh Muhammad Thorig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 57. Desain Halaman Guru Bagian Detai Hasil Tes
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j.

Analisis Butir Soal

admin v

Analisis Butir Soal

Logo MAN
— Informasi Tes
Tes dengan Analisis Butir Soal Nama tes
Alokasi Waktu
Nilai Keluusan
Tes
Jumlah Soal
Laporan
No. Soal Soal | Tingkat Kesulitan Daya Beda Alternatif Jawaban Tidak Efektif Kesimpulan
No. Soal Pilihan1 PiihanZ Piihand Piihan4 Piihan5 Tidak Menjowab
2014 @ TABS (Tes dengan Andisis Butir Soal) oleh Muhammad Thorig R. | MAN Yogyakarta 1
Gambar 58. Desain Halaman Guru Bagian Analisis Butir Soal
Pengaturan Akun
admin ¥
Pengaturan Akun
Logo MAN
— Username
Tes dengan Analisis Butir Soal [ ]
Tes
— Password
Laporan
[Password lama |
I Password baru '
I Password baru '
Simpan

2014 @ TABS (Tes dengan Andlisis Butir Seal) oleh Muhammad Thoriq R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 59. Desain Halaman Guru Bagian Pengaturan Akun
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K. Menu Logout, Bantuan dan Pengaturan Akun
admin ¥
Pengaturan Akun

Bantuan

Logout

Logo MAN

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes
Laporan

2014 @ TABS (Tes dengan Andlisis Butir Soal) oleh Muhammad Thorig R. | MAN Yogyakarta 1

Gambar 60. Desain Halaman Guru Bagian Menu

110




Lampiran 5. Implementasi Antarmuka
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1. Halaman Guru

a. Halaman Login

Gambar 61. Halaman Guru Bagian Login

b. Halaman Pengelolaan Tes

Admin
3 Tes
Wy
—
TABS + Tambah Tes
Tes dengan Analisis Butir Soal
Tampilan| 5 ¥ |data .
Tes Cari:
Laporan Nama tes “ Waktu KKM
Ulangan TIK - XIl Agama 45 Menit 75 EEEm EIET B Dupliat
Ulangan TIK - XII Bahasa 45 Menit 75 EEEA EIET Foupliar
Ulangan TIK - XII [PA 1 45 Menit 75 EEEA EIET Foupliar
Ulangan TIK - XIl IPA 2 45 Menit 75 [ = si Soal | EX FDuplikat
Ulangan TIK - XIl IPA 3 45 Menit 75 EEEm EIET B Dupliat
Tampilan 1 sampai 5 dari 8 data < 1 2 >

Gambar 62. Halaman Guru Bagian Pengelolaan Tes
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c. Halaman Tambah Tes

Admin

Tambah Tes

Qe

Tes dengan Analisis Butir Soal

Nama Tes
Tes
Laporan *Wajib diisi
Petunjuk

Petunjuk sebelum siswa melakukan tes

KKM

Nilai minimal ketuntasan siswa

Waktu

Lama pengerjaan soal dalam menit

Pengaturan
Acak Soal
Acak Jawaban

Gambar 63. Halaman Guru Bagian Tambah Tes
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d. Halaman Edit Tes

Admin

Edit Tes

Nama Tes

TABS
Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes
Ulangan TIK - X1 [PA 1

Laporan *Wajib diisi
Petunjuk

Berdo'alah sebelum mengerjakan.
Selamat mengerjakan! Semoga berhasil!

Petunjuk sebelum siswa melakukan tes
KKM
75
Nilai minimal ketuntasan siswa
Waktu
45
Lama pengerjaan soal dalam menit

Pengaturan

v| Acak Soal
v| Acak Jawaban

Gambar 64. Halaman Guru Bagian Edit Tes
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e. Halaman Pengelolaan Soal

Admin
Soal
nASi c
-ABS Informasi Tes
Tes dengan Analisis Butir Soal
Mama Tes: Ulangan TIK - XII IPA 3
Tes Kelulusan : 75
Waktu  :45 Menit
Laparan Petunjuk :Berdo'alah sebelum mengerjakan. Selamat mengerjakan! Semoga berhasil!
Tampilan|5 ¥ data Cari:
Soal
Dalam grafis yang disebut Raster adalah ....
Sofware yang merupakan aplikasi pengolah vektor adalah ... m
Unsur dasar yang penting dalam pengolahan grafis bitmap adalah ... m
Resolusi dalam gambar bitmap dinyatakan ....
Jika sebuah gambar yang mempunyai resolusi 72 dpi, gambar tersebut diperbesar m
dari 1 inchi persegi menjadi 2 inchi persegi maka jumlah pixel menjadi ....
Tampilan 1 sampai 5 dari 35 data < 1 2 3 4 5 >

Gambar 65. Halaman Guru Bagian Pengelolaan Soal
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f. Halaman Tambah Soal

Admin

Tambah Soal

Pertanyaan

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes

8

B @ @ =z

E | 99 || Styles ~ || Format

Q2| [@ Source

Laporan B I UGS x x|FI

£x

Jawaban

Kunci Pilihan Jawaban

Gambar 66. Halaman Guru Bagian Tambah Soal
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g. Halaman Edit Soal

Edit Soal

Admin

Tes dengan Analisis Butir Soal

Pertanyaan
Tes

= =
ENT

[#) Source

R B I USx x L| = := En

Format

Dalam grafis yang disebut Raster adalah ...

Jawabhan

Kunci  Pilihan Jawaban

. Gambar bitmap
Gambar vektor
Gambar llustrasi
Gambar tiga dimensi

Gambar dua dimensi

Gambar 67. Halaman Guru Bagian Edit Soal
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h.

Halaman Laporan

TABS Tampilan| 5
Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes Nama Tes

Laporan

Ulangan TIK -
Ulangan TIK -
Ulangan TIK -
Ulangan TIK -

Ulangan TIK -

v | data

Xl Agama

Xl Bahasa

XIPAY

XIIPAZ

XIIPAS

Tampilan 1 sampai 5 dari 8 data

Laporan Hasil Tes

Cari:

Gambar 68. Halaman Guru Bagian Halaman Laporan
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Halaman Hasil Tes

Hasil : Ulangan TIK - XII IPA 3

TABS
Tes dengan Analisis Butir Soal
Informasi Tes
Tes
@ Alokasi waktu :45 menit
Laporan @ Nilai kelulusan: 75
= Jumlah soal :35
Tampilan|5 ¥ data
Nama * Waktu Selesai Nilai
Abdurrahman Hanif 23-09-2014 11:19:48 71
Adelia Zelika 23-09-2014 11:39:16 74
ahmad igbal fawaid 23-09-2014 11:46:04 71
Aisyah Nur Atiko” 23-09-201411:47:31 o4
Aliza Putri Nur Hanifa 23-09-2014 11:47:31 80

Tampilan 1 sampai 5 dari 34 data

localhost/tes/guru/laporan/siswa/42

Gambar 69. Halaman Guru Bagian Hasil Tes
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Ketuntasan

Tidak tuntas

Tidak tuntas

Tidak tuntas
Tuntas
Tuntas

1 2 3

Admin

un

~



j. Halaman Detail Hasil Tes

Admin
Hasil : Ulangan TIK - XII IPA 3
TABS nasi Tes & |denti
Tes dengan Analisis Butir Soal
Nilai 71 Nama : Abdurrahman Hanif
Tes
KKM : 75 Kelas : XINIPA S
Laporan

Status Ketuntasan 1 Tidak Tuntas Sekalah : MAN YOGYAKARTA 1

Alokasi Waktu ¢ D0:45:00

Lama Pengerjaan T 00:32:43

No. Pertanyaan Jawaban Kunci Jawaban Hasil

1 Dalam grafis yang disebut Raster adalah ... Gambar bitmap Gambar bitmap Benar

2 Sofware yang merupakan aplikasi pengolah vektor  Macromedia Macromedia Benar
adalah ... Freehand Freehand

3 Unsur dasar yang penting dalam pengolahan pixel, resolusi dan pixel, resolusi dan Benar
grafis bitmap adalah ... intensitas warna. intensitas warna.

4 Resolusi dalam gambar bitmap dinyatakan ... Dpi Dpi Benar

5 Jika sebuah gambar yang mempunyai resolusi 72 36 5184 Salah
dpi, gambar tersebut diperbesar dari 1 inchi
persegl menjadi 2 inchi persegi maka jumlah pixel
menjadi ....

6 ‘Warna dasar model RGB untuk kepentingan merah, kuning dan  merah, hijau, dan Salah
tampilan display di monitor adalah ... biru biru

7 Pemodelan warna yang didasarkan pada teknik CMYK CMYK Benar
pencetakan pada kertas yang dikenal dengan
Separation Printing, adalah

8 Corel Draw secara umum digunakan untuk Grafik vektor Grafik vektor Benar
mengelah grafik dalam bentuk ...

9 Tingkat kerapatan pixel pada suatu obyek gambar Dot Resclusi Salah

bitmap di sebut ...

Gambar 70. Halaman Guru Bagian Detail Hasil Tes
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k.

Halaman Analisis Butir Soal

Analisis Butir Soal

TABS Informasi Tes

Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes

Laporan

@ Alokasi waktu :45 menit
© Nilai kelulusan: 75

pengolah vektor adalah

& Nama tes :Ulangan TIK - Xl Agama

£ Jumlahsoal :35
No. soal
1 Dalam grafis yang disebut Raster
adalah ....
2 Sofware yang merupakan aplikasi

3 Unsur dasar yang penting dalam
pengolahan grafis bitmap adalah ...

Tingkat Kesulitan

Koefisien Keterangan

0.5 Sedang -1
0.5 Sedang -1
1 Mudah o

Daya Beda

Koefisien Keterangan

Negatif

Negatif

Jelek

Admin

Alternatif Kesimpulan
Jawaban

Tidak

Efektif
345 Tidak Baik
245 Tidak Baik
2345 Tidak Baik

Gambar 71. Halaman Guru Bagian Analisis Butir Soal 1

Persentase Jawaban
No. Soal Pilihan 1
1 50 %

2 50%
3 100 %
4 50 %
5 0%
6 100 %
7 100 %
8 0%
9 0%
10 0%
1 0%
12 0%
13 0%

Pilihan 2

50 %

0%

0%

50 %

0%

0%

0%

100

0%

0%

0%

0%

0%

%

Pilihan 3

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

100 %

50 %

100 %

0%

0%

Pilihan 4

0%

0%

0%

0%

50 %

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

50 %

Pilihan 5

0%

0%

0%

0%

50 %

0%

0%

0%

0%

50 %

0%

100 %

50 %

Gambar 72. Halaman Guru Bagian Analisis Butir Soal 2
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Halaman Pengaturan akun

Admin

Pengaturan Akun

Username

TABS
Tes dengan Analisis Butir Soal

Tes
admin

Laporan

Password

Gambar 73. Halaman Guru Bagian Pengaturan Akun
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Lampiran 6. Analisis Kebutuhan
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ANALISIS KEBUTUHAN
SOFTWARETES DENGAN ANALISIS BUTIR SOAL BERBASIS WEB
DI MAN YOGYAKARTA 1

A. Identifikasi Permasalahan

1. Bagaimana ujian/tes di MAN Yogyakarta 1? :
Kot mashn 'N\Q(\qq wookan Ko xaf \Y-QSaV\Q e Faod €N s wo ke
A8

Wkue tes  deun Jcmou.* Siluse  fan, Sekolnt,

2 Bagaamana pelaporan hasil ulangan siswa ke kunkulum'«’
Vb\:dow\qa @-Jumc\mn o~ oocuie ?r‘m\'ou’( Yang dh{ad | tan
1 P
ok B-qucm \G\VO(DLV\ Pembelojerons  Se soc bt BP0 kevoican Soluwa
Bloc~ Se\auqa,w\‘(m 5 )

pecla inPur fSCuo_ct\v;uv« ‘§ W
\

'§‘2‘~ SOAG...... revnen.s
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5. Apakah software yang sudah ada dan apa kekurangannya?

Merggeratar  ercel uekuw  weladctes  pualys bute Sord.
SUEoU~ A Gus  peteen  WMewastees  Lo0ulacl
NS auu}c(ﬁncv\" S uoes .

louroe Wrki

B. Penggunaan dan Pemanfaatan

1. Siapakah yang akan menggunakan software ini ?
Gurd dan  Sitioa . Guey  bectindak
Cig o se\m%od poSecto. tog .

2. Selain untuk tes/ujian dan pelaporan ke kurikulum, software ini dimanfaatkan untuk apa?
Sffbueae  dimechetian it Sojccd

Sswoo.  dclown mapuns  luar  Selolab
eveduast  gaak oo belatilion gueu
3%

& uxbpire cexolak bagi

Aarn  diguoa o Unkude
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3. Di manakah software akan digunakan?

3. Identifikasi Kebutuhan Software

Input

1. Apa saja tipe soal yang digunakan untuk tes/ulangan?
rnecaa cunoueoun Q\\z\r\a\a. qonda 23%ay Koo kafowng

. Momowes o vue vaoq;‘;\z\_"t_? _9.03\ Software L

."yw\ql; pliian  Aandes 3o afar  paudah  Rlcovers (Rowmpatec
qonfe.  dibaar  besel S gi\teae A - E

2. Siapakah yang melakukan input biodata siswa?
Seboioyn  Yoswoe Seafic:  Sajn keceaa (alas  afexs [ gurec

Yoan, we0peduk  @\las  repox  dav  MmMemakan benvale  lade e
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Proses

1. Bagaimana proses tes/ujian siswa? Apakah ada batasan waktu dan batasan lain?
- Afon bodofoe ks Wigeed cdcan

1. Bagaimanakah gambaran bentuk hasil tes siswa yang diperlukan?
lapocan  ada 2 fcyas -

A S e e
St G IefoC nas \o;.,\‘\\j

2. Bagaimanakah hasil laporan analisis butir soal?

Bex Seper i \eresan. dong. Sudaln afa I lo .
_( eaver ol logesan S boriudn  olen (\\u‘u)
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3. Apakah laporan perlu dicetak?
W Sereckaya  Gacermk (e :t'qrwcuw MICEe Sof & vou e, Agae-

Sebelem, Sugomk . buye.. el o

Narasumber

NUHp ) inpsetr, S-lkom
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Lampiran 7. Angket Pengujian
Usability
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INSTRUMEN PENGUJIAN USABILITY

Pengembangan dan Analisis Kualitas Software Tes dengan Analisis
Butir Soal Berbasis Web di MAN Yogyakarta 1

L0l el bl i o o) e st Wl eSS ot S
Jabatan : SISWA / GURU *)

Berilah tanda checklist (v') pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda
selaku responden terhadap penggunaan Software Tes dengan Analisis Butir Soal
Berbasis Web di MAN Yogyakarta 1

Keterangan pilihan:

88 : Sangat Setuju RG : Ragu-ragu STS : Sangat Tidak Setuju

S : Setuju TS : Tidak Setuju
Jawaban

No. Pernyataan STS |TS |[RG | S | SS

1k Software ini membantu saya bekerja lebih L
efektif

2 Software ini membantu saya bekerja lebih o
produktif

3. Software ini sangat berguna =

4, Software ini memberikan saya 1=
pengendalian lebih atas aktivitas saya

5: Software ini mempermudah saya dalam
menyelesaikan apa yang ingin saya [
selesaikan

6. Software ini menghemat waktu saya L
ketika saya menggunakannya

74 Software ini-sesuai dengan kebutuhan L
saya

8. Software ini melakukan segala sesuatu (15
yang saya harapkan untuk dilakukan

9. Software ini mudah digunakan L

10. | Software ini praktis digunakan &

11. | Software ini mudah dipahami c

12. | Software ini membutuhkan langkah-
langkah yang sedikit untuk mencapai apa 1
yang ingin saya lakukan dengan software
ini

13. | Software ini fleksibel L

14. | Tidak ada kesulitan dalam menggunakan =
Software ini

3
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15. | Saya dapat menggunakan Software ini
tanpa panduan tertulis L
16. | Saya tidak melihat adanya inkonsistensi v
saat saya gunakan software ini
17. | Baik pengguna yang sesekali
menggunakan dan pengguna yang biasa
menggunakan akan menyukai software ini
18. | Saya dapat menangani kesalahan dengan :
v
cepat dan mudah
19. | Saya dapat menggunakan software ini v
secara benar setiap saat
20. | Saya belajar untuk menggunakan software &
ini secara cepat
21. | Saya mudah mengingat bagaimana
menggunakan ini L
22. | Software ini mudah untuk dipelajari L
bagaimana penggunaannya
23. | Saya menjadi terampil menggunakan I
Software ini secara cepat
24. | Saya puas dengan software ini =
25. | Saya akan merekomendasikan software ini B
ke teman
26. Software ini menyenangkan untuk L
digunakan
27. | Software ini bekerja seperti yang saya i
inginkan
28. | Software ini memiliki tampilan yang sangat
bagus L
29. Menurut saya, saya perlu memiliki L
software ini
30. Software ini nyaman untuk digunakan v

*) coret yang tidak perlu

Terima kasih saya ucapkan atas bantuan dan partisipasi Anda dalam penelitian
ini.

Yogyakarta, September 2014
Responde}, ¥

(S st Gy M
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Lampiran 8. Data Pengujian Usability
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Tabel 31. Daftar Responden Pengujian Usability

No. Responden Nama Jabatan
1 Nung Indarti, S. Kom Guru
2 S. Agus Santosa, M.Pd. Guru
3 Af'idatul MZ Siswa
4 Danar Siswa
5 Chintia Mauriend DC Siswa
6 Hermawati Septiana Putri Siswa
7 Rari Prajna Siswa
8 Dina Widya Fellasufah Siswa
9 Norma S.F. Siswa
10 Kunti Siti Sundari Siswa
11 Muh Faris Wafiq Siswa
12 Chelsy Siswa
13 Aisyah Nur Atiko Siswa
14 Winda Kurnia Sari Siswa
15 Taris Aditama Siswa
16 Adelia Zelika Siswa
17 Andi Mustafa Falah Siswa
18 Dea Rizka Annisa Siswa
19 Masykuri Imam M Siswa
20 Rohisotul M. Z. Siswa
21 Deni Yoga Uwara Siswa
22 Bagus Ismail A. Siswa
23 Rr. Jannah Fathiyah S. Siswa
24 Dyeong Siswa
25 Qisti Lativa Wardani Siswa
26 Dewo Suryo P Siswa
27 Naufal Siswa
28 Ami Siswa
29 Rukhi Sholikhah Siswa
30 Melati Astria J. Siswa
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Tabel 32. Data Pengujian Usability

Total

133
137
102
110
102
101
109
106
147

100
101
102
102
111
115

100
130
102
102
112

26 | 27 | 28 | 29 | 30

24 | 25

22 | 23

1920 | 21

18

17

Pertanyaan
16

15

8119|1011 (12|13 |14

7

6

3

2

1

No.
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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111
111
100
99

105

117
120
96
103

110

21

22

23

24
25

26
27

28
29
30
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Lampiran 9. Angket Pengujian

Functionality
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INSTRUMEN PENGUJIAN ASPEK FUNCTIONALITY

SOFTWARE TES DENGAN ANALISIS BUTIR SOAL BERBASIS WEB DI

Nama
Pekerjaan

Instansi

MAN YOGYAKARTA 1

: NUNING RRUMSAR

. AUNIOR SYSTEM ANALYST

. 7. SEBANGSA BEesAMA

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v) pada kolom Ya jika fungsi berjalan dengan benar dan
Tidak jika fungsi tidak berjalan dengan benar.

No.

Fungsi

Pernyataan

Lolos

Ya | Tidak

Halaman Peserta Tes

Daftar tes

Fungsi untuk melihat daftar tes yang
telah dibuat oleh admin/guru dari
halaman peserta tes guna mengikuti
tes sudah berjalan dengan benar

V

Identitas Peserta
Tes

Fungsi untuk melakukan /nput data
peserta tes sudah berjalan dengan
benar

Pelaksanaan tes

Fungsi untuk pelaksanaan tes bagi
peserta tes sudah berjalan dengan
benar

Hasil tes

Fungsi untuk melihat hasil tes dari
halaman peserta tes sudah berjalan
dengan benar

Halaman Guru (Admin)

Login

Fungsi untuk masuk ke halaman
admin/guru sudah berjalan dengan
benar .

Mengubah Akun

Fungsi untuk mengubah akun yang
digunakan untuk /ogin sudah berjalan
dengan benar

Reset Akun

Fungsi untuk melakukan reset akun
sudah berjalan dengan benar

Logout

Fungsi untuk keluar dari halaman
admin/guru sudah berjalan dengan
benar

Tambah Tes

Fungsi untuk menambah tes sudah
berjalan dengan benar

AT
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10. | Edit Tes Fungsi untuk mengedit tes sudah \/
berjalan dengan benar
11. | Hapus Tes Fungsi untuk menghapus tes sudah \/
berjalan dengan benar
12. | Melihat Tes Fungsi untuk melihat tes sudah \/
berjalan dengan benar
13. | Pengaturan Tes Fungsi untuk mengatur tes sudah \/
berjalan dengan benar
14. | Duplikat Tes Fungsi untuk menduplikat tes sudah S
berjalan dengan benar
15. | Tambah Soal Fungsi untuk menambah butir soal
sudah berjalan dengan benar \/
16. | Edit Soal Fungsi untuk mengedit butir soal \/
sudah berjalan dengan benar
17. | Hapus Soal Fungsi untuk menghapus butir soal \/
sudah berjalan dengan benar
18. | Melihat Soal Fungsi untuk melihat sudah berjalan
dengan benar %
19. | Lihat Laporan Fungsi untuk melihat daftar laporan tes \/
sudah berjalan dengan benar
20. | Hasil Tes Fungsi untuk melihat rapor hasil tes
peserta tes sudah berjalan dengan \/
benar
21. | Detail Hasil Tes | Fungsi untuk melihat hasil tes secara \/
detail sudah berjalan dengan benar
22. | Hasil Analisis Fungsi untuk melihat hasil analisis butir \/
Butir Soal soal sudah berjalan dengan benar
23. | Cetak Hasil Tes | Fungsi untuk mencetak hasil tes sudah \/
berjalan dengan benar
24, | Cetak Detail Fungsi untuk mencetak detail hasil tes \/
Hasil Tes sudah berjalan dengan benar
25. | Cetak Hasil Fungsi untuk mencetak hasil analisis
Analisis Butir butir soal sudah berjalan dengan benar \/
Soal
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Komentar dan Saran

Mdgmﬂ@_mmg@qhn coal /tes  perdy dibuat lesth
| | Dan memy , Aikn Seroll%

Cno Z2an _MeN~enana s ag ftan MEmb (Eanion

Yogyakarta, 17 September 2014

Responden,

NUNING  ARUMSAL|




Lampiran 10. Dokumentasi
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Gambar 75. Dokumentasi Pengujian Usability 2
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Gambar 77. Dokumentasi Pengujian Usability 4
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